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Skripsi ini membahas penerapan pemikiran Muhammad Natsir tentang 
Pembaruan Pendidikan Islam di SMP IT al-Kautsar Makassar yang bertujuan untuk 
mengetahui: 1) Biografi Muhammad Natsir, 2) Pemikiran beliau tentang pembaruan 
pendidikan Islam, 3) Realitas penerapan pemikiran Muhammad Natsir tentang 
pembaruan pendidikan di SMP IT al-Kautsar Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pen-
dekatan fenomenologis. Sumber datanya adalah kepala SMP IT al-Kautsar Ma-
kassar, guru SMP IT al-Kautsar Makassar, dan peserta didik. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis 
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammad Natsir mengemukakan 
pemikirannya tentang pembaruan pendidikan Islam, yaitu: 1) Peran dan fungsi 
pendidikan Islam yang pada intinya memberi perhatian lebih pada aspek afektif 
peserta didik serta menjauhkan setiap hal yang dapat menghambat potensi yang 
dimilikinya, 2) Integrasi ilmu umum dengan ilmu pendidikan agama Islam dalam 
satu kurikulum, 3) Tauhid sebagai landasan pendidikan Islam serta mewujudkan 
manusia yang mengabdi kepada Allah swt. sebagai tujuan pendidikan Islam, 4) 
Pendidikan kepemimpinan dalam lembaga pendidikan. 
 Adapun implementasi pemikiran Muhammad Natsir tentang integrasi ilmu 
umum dengan ilmu agama Islam dalam satu kurikulum telah berjalan dengan baik. 
Indikatornya adalah dalam penyusunan kurikulum, SMP IT menggunakan tiga 
kurikulum yang disatukan, dari tiga kurikulum tersebut terdapat mata pelajaran 
umum serta mata pelajaran agama Islam seperti tahfidz dan mentoring. Proses 
pendidikan kepemimpinan juga telah berjalan sebagaimana mestinya. Indikatornya 
adalah siswa banyak dibekali dengan kegiatan praktik yang dapat melatih 
kemampuan serta menambah pengalaman seperti dalam mata pelajaran pramuka 
serta dalam program majelis pagi, siang, dan sore.  
Implikasi penelitian merekomendasikan pentingnya praktisi pendidikan 
untuk menerapkan konsep pendidikan yang integral tanpa memisahkan antara ilmu 
umum dan ilmu agama Islam, serta menjadikan lembaga pendidikan bukan hanya 






A. Latar Belakang 
Salah satu spesies makhluk di bumi adalah manusia. Keberadaannya pertama 
kali di bumi ini tidak diketahui secara pasti. Pandangan ahli agama mengatakan 
bahwa manusia di bumi bukan merupakan bagian panjang dari sejarah alam seperti 
dikatakan evolusionisme tentang teori evolusinya.
1
 Manusia merupakan makhluk 
yang diciptakan oleh Allah swt. sebagaimana makhluk lain diciptakan. 
Allah menegaskan di dalam al-Qur’an bahwa manusia diciptakan untuk men-
jadi khalifah di muka bumi. Sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur’an pada QS 
al-Baqarah/2: 30, yang berbunyi, 
                     . 
Terjemahannya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”.2 
Khalifah adalah pengganti Allah yang mengatur urusan-Nya di tengah-tengah 
kehidupan manusia. Di samping itu, khalifah juga dapat dipahami sebagai suatu 
regenerasi yang silih berganti yang memiliki tugas untuk memakmurkan dan 
menyejahterahkan bumi.
3
 Dengan demikian salah satu tugas manusia adalah untuk 
menjadikan bumi dalam kedamaian, ketentraman, kemaslahatan serta kemakmuran. 
                                                             
1
Abdul Kadir, dkk., Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 
h. 7. 
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemah (PT Madina Raihan Makmur, 2007), h. 6. 
3Inong Satriadi, “Tujuan Penciptaan Manusia dan Nilai Edukasinya (Kajian Tafsir 




Semua itu dapat diciptakan melalui proses yang bertahap dan berjenjang melalui 
yang namanya pendidikan. 
Sasaran dari pendidikan adalah manusia. Pendidikan bertujuan membantu 
manusia untuk menumbuhkembangkan kemampuan atau potensi kemanusiaannya. 
Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia 
seutuhnya. Ibarat biji mangga bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, 
tentu menjadi pohon mangga yang baik dan bukan menjadi pohon jambu.
4
 
Adam a.s. sebagai manusia yang pertama beserta keturunannya mempunyai 
peran besar dalam kehidupan di bumi ini dengan mengelola, memanfaatkan, dan me-
lestarikannya. Peran ini diwujudkan pula untuk pengembangan diri dan lingkungan-
nya agar memiliki dukungan positif terhadap kehidupannya. Tugas dan peran itu 
kemudian ditransformasikan kepada generasi berikutnya melalui pendidikan. Oleh 
karena itu, pendidikan tidak pernah lepas dari manusia dan selalu berpusat pada 
manusia dan kehidupannya, baik sebagai objek maupun sebagai subjek. Tidak ada 
pendidikan tanpa manusia dan tidak ada manusia tanpa pendidikan. Hubungan 
manusia dengan pendidikan ini bersifat simbiosis. Manusia mengembangkan pen-
didikan dan pendidikan mengembangkan manusia dalam kehidupannya.
5
 
John Dewey berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Muzayyin Arifin 
bahwa pendidikan sebagai suatu proses pembentukan kemampuan dasar yang funda-
mental, baik menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya perasaan (emo-
sional), menuju ke arah tabiat manusia.
6
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Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2012), h. 1. 
5
Abdul Kadir, dkk., Dasar-dasar Pendidikan, h. 8. 
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Menurut Islam, pendidikan adalah pemberian corak hitam putihnya per-
jalanan hidup seseorang. Oleh karena itu, ajaran Islam menetapkan bahwa pen-
didikan merupakan salah satu kegiatan yang wajib hukumnya bagi setiap muslim, 
dan berlangsung seumur hidup semenjak dari buaian hingga kematian menjemput.
7
 
Dalam proses perkembangan setiap bidang ilmu, secara sistematis dan 
metodologis, perkembangan ilmu pendidikan Islam tergolong masih baru. Namun, 
secara praktis, teori-teori pendidikan Islam pada hakikatnya telah lama terlaksana 
dan digunakan, yakni sejak zaman Rasulullah saw.
8
 Abuddin Nata berpendapat 
bahwa ilmu pendidikan Islam masih terus mengalami perbaikan, peningkatan, dan 
penyempurnaan menuju konstruksi yang kokoh dan komprehensif serta dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat ilmiah.
9
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan sebagai bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Dengan begitu 
pendidikan menyandang misi keseluruhan aspek kebutuhan hidup dan berproses 
sejalan dengan dinamika kehidupan serta berbagai perubahan yang terjadi. Sebagai 
akibatnya, maka pendidikan senantiasa mengandung pemikiran serta kajian, baik 
secara konseptual maupun operasionalnya, sehingga diperoleh relevansi dan kemam-
puan menjawab tantangan serta memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh 
umat manusia. 
                                                             
7
Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1. 
8
Bahaking Rama, Ilmu Pendidikan Islam suatu Kajian Dasar (Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 4. 
9
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multi Disipliner (Jakarta: Raja-




Para praktisi dan ahli pendidikan telah banyak memberikan pandangannya 
tentang pendidikan dalam berbagai sudut tinjauan dan disiplin ilmu, seperti agama, 
filsafat, ekonomi, politik, syariah, dan antropologi.
10
 Semua itu demi generasi yang 
lebih baik, dengan tujuan mencapai peradaban manusia yang lebih baik sehingga 
membuat semuanya aman, sentosa dan sejahtera. 
Namun realitasnya sangat jauh berbeda, anak bangsa saat ini khususnya di 
kalangan peserta didik baik di tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun sampai tingkat Perguruan 
Tinggi telah mengalami kerusakan moral di tengah perkembangan teknologi yang 
sangat canggih, sebagai contoh terjadinya tawuran antar pelajar, pergaulan bebas, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, serta ujaran kebencian, dan berita bohong. 
Thomas Lickona, seorang ahli dalam bidang pendidikan dari Cortland Uni-
versity, mengemukakan pendapatnya sebagaimana yang dikutip oleh Masnur Much-
lis, bahwa ada sepuluh tanda zaman yang harus diwaspadai karena jika tanda zaman 
ini sudah terjadi, berarti sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. Tanda-
tanda yang dimaksud adalah (1) kekerasan di kalangan remaja yang semakin 
meningkat, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang kurang ajar, (3) pengaruh 
peer-group (aksi begal) yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya 
perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, (5) 
semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) etos kerja yang menurun, (7) 
sikap dan rasa hormat yang semakin rendah kepada orang tua dan guru, (8) 
rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, (9) membudayanya 
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Melihat realitas yang terjadi, kesepuluh dari tanda-tanda zaman yang harus 
diwaspadai menurut Thomas Lickona itu sudah terjadi di Indonesia. Memang sangat 
mengkhawatirkan, degradasi moral bangsa semakin kuat di tengah gempuran budaya 
Barat yang semakin mengikis budaya ketimuran bangsa. Perubahan itupun semakin 
cepat lewat dukungan teknologi informasi yang semakin canggih yang dapat 
membuat ruang dan waktu sudah tanpa batas lagi. 
Masalah bangsa Indonesia dewasa ini yang semakin memprihatinkan. Setiap 
masalah yang terjadi dapat diselesaikan dengan mencarikan solusi. Di dalam al-
Qur’an, Allah swt. telah mengingatkan kita bahwa perubahan itu akan terjadi jika 
memang kaum itu sendiri yang ingin merubah keadaannya, hal itu tercantum dalam 
QS al-Ra’d/13: 11, yang berbunyi, 
                  . 
Terjemahannya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka”.12 
Banyak para ahli pendidikan yang memberikan perhatiannya pada pendidikan 
Indonesia demi kemajuan bangsa. Salah satu tokoh terbaik bangsa ialah Muhammad 
Natsir. Seorang tokoh politik dan juga ulama yang terlahir dari tanah Minang Su-
matera Barat, dan dikenal seantero negeri bahkan dunia. 
Muhammad Natsir juga seorang pendidik sehingga mengetahui apa dan 
bagaimana pendidikan itu. Beliau menyadari betapa pentingnya pendidikan bagi sua-
                                                             
11
Masnur Muchlis, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multimendisional) 
(Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 36. 
12




tu bangsa yang ingin maju. Menyadari betapa pentingnya pendidikan pada tahun 
1949, Muhammad Natsir memimpin sebuah program pendidikan yang didirikan oleh 
tokoh-tokoh Islam di daerah yang dikuasai Darul Islam.
13
 
Khusus dalam bidang dakwah, Muhammad Natsir adalah seorang yang tang-
guh yang mencoba menerobos dakwah Islam dari rintangan birokrasi dan juga me-
lalui wilayah-wilayah yang sangat terpencil dengan mengirimkan tenaga dai ke tem-
pat-tempat tersebut. Bahkan, pelosok-pelosok yang didatangi Dewam Dakwah Is-
lamiyah Indonesia yakni organisasi dakwah yang beliau dirikan merasa tersirami 
rahmat Islam dan akhirnya mendirikan berbagai sarana pendidikan dan dakwah Is-
lamiyah. 
Oleh karena itu, pengalaman hidup dan hasil pikiran beliau yang banyak 
dituangkan dalam karya-karyanya dapat menjadi solusi bagi masalah yang terjadi di 
Indonesia saat ini dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan 
agama Islam karena beliau selain sebagai ulama, ia juga sebagai guru yang sudah 
semestinya mengetahui apa yang penting untuk pendidikan. Hal-hal di atas itulah 
yang dianggap penting untuk melakukan penelitian tentang “Impelementasi 
Pemikiran Muhammad Natsir tentang Pembaruan Pendidikan Islam (Studi Kasus 
pada SMP IT al-Kautsar Makassar)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, pokok masalah 
yang ingin dibahas adalah bagaimana implementasi pemikiran Muhammad Natsir 
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tentang pembaruan pendidikan Islam pada SMP IT al-Kautsar dengan submasalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi Muhammad Natsir? 
2. Bagaimana substansi pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan pendi-
dikan Islam? 
3. Bagaimana implementasi pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan 
pendidikan Islam di SMP IT al-Kautsar Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel yang penulis cantumkan, maka variabel-variabel 
yang terkandung pada judul diberikan fokus untuk memperjelas variabel yang diteli-
ti. Fokus penelitian dan deskripsi fokus dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Biografi Muhammad Natsir 1. Riwayat kelahiran Muhammad 
Natsir hingga wafat 
2. Riwayat pendidikan Muhammad 
Natsir 
2. Substansi pemikiran Muhammad 
Natsir tentang pembaruan pendidi-
kan Islam 
 
1. Peran dan fungsi pendidikan Islam 






D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka penelitian ini ber-
tujuan: 




2.  Pemikiran Muhammad Natsir 
tentang integrasi ilmu umum dan 
ilmu Islam dalam satu kurikulum 
3. Landasan dan tujuan pendidikan 
Islam menurut Muhammad Natsir 
4. Pemikiran Muhammad Natsir 
tentang pendidikan kepemimpinan 
dalam lembaga pendidikan 
3. Implementasi pemikiran Muhammad 
Natsir tentang pembaruan pendidikan 
Islam di SMP IT al-Kautsar Makassar 
1. Penerapan integrasi ilmu pengeta-
huan umum dengan ilmu agama 
Islam di SMP IT al-Kautsar Ma-
kassar 
2. Penerapan pendidikan kepemim-






b. Untuk mengetahui substansi pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan 
pendidikan Islam. 
c. Untuk mengetahui sejauh mana pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan 
pendidikan Islam diimplementasikan pada SMP IT al-Kautsar Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pemikiran pendidikan Muhammad Natsir ten-
tang pendidikan Islam, agar konsep-konsep ahli pendidikan dari dalam negeri ter-
angkat ke permukaan terutama mengenai pendidikan Islam karena Indonesia meru-
pakan negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia. 
a. Secara Teoretis 
Untuk memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan 
menambah wawasan tentang salah satu konsep pendidikan Islam yang dikemukakan 
seorang ulama sekaligus pendidik yakni Muhammad Natsir, sehingga dapat 
diterapkan dalam lingkungan akademik baik di SD, SMP, SMA maupun Perguruan 
Tinggi guna menghasilkan peserta didik yang cerdas, berakhlak terpuji, beriman dan 
bertakwa pada Allah swt. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi lembaga pendidikan 
 Sebagai sarana untuk perbaikan konsep pendidikan Islam dalam peningkatan 
kualitas paserta didik baik itu aspek intelektual, akhlak yang terpuji, 
emosional dan ketakwaan pada Allah swt. 
 
 




Sebagai bahan masukan bagi guru dalam membentuk peserta didik yang cerdas 
intelektual, cerdas emosional, berakhlak yang terpuji, beriman dan bertakwa 
pada Allah swt. 
E. Kajian Pustaka 
Secara umum, kajian pustaka/penelitian terdahulu merupakan momentum 
bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif 
terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan 
diteliti.
14
 Beberapa penelitian ilmiah yang membantu penulis dalam menyelesaikan 
penelitian ini yakni: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Mahfur, mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 
Agama Islam Negeri Salatiga tentang Konsep Pendidikan Islam Menurut Mu-
hammad Natsir. Pada kesimpulannya ia berpendapat adanya relevansi antara 
konsep pendidikan Muhammad Natsir terhadap pendidikan di Indonesia dibuk-
tikan dengan banyaknya sekolah-sekolah yang mulai mengintegrasikan antara 
ilmu umum dan ilmu Islam.
15
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Saiful Falah tentang Pendidikan Kepe-
mimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di Lembaga Pendidikan. Ia 
berkesimpulan bahwa pendidikan bukan hanya harus melahirkan orang-orang 
cerdas namun juga harus melahirkan orang-orang yang berjiwa pemimpin.
16
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Ma-
kalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 
13. 
15Mahfur, ”Konsep Pendidikan Islam Menurut Muhammad Natsir”, Skripsi (Salatiga: Fak. 
Ilmu Tarbiyah STAIN Salatiga, 2010), h. 62. 
16Saiful Falah, “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di 




3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Hamdani tentang Konsep Integrasi 
Pendidikan Islam Muhammad Natsir dan Implementasinya dalam Peng-
embangan Kurikulum. Ia berkesimpulan bahwa pemikiran Muhammad Natsir 
tentang integrasi pendidikan Islam apabila diterapkan dalam pengembangan 
kurikulum maka pendidikan Islam bisa menentukan arah yang lebih jelas 
tentang orientasi pendidikan Islam. Cakupan materi akan proporsional dengan 
keseimbangan dunia-akhirat, jasmani dan jiwa, intelektual dan spiritual
17
. 
4. Artikel yang ditulis oleh saudari Imas Emalia tentang Usaha Muhammad Natsir 
di bidang  pendidikan dalam memajukan Umat Islam Indonesia 1950-1960. Ar-
tikel yang terdapat pada jurnal al-Turas vol. 21/ no. 2/ Juli 2015. Pada artikelnya 
ia berpendapat bahwa Muhammad Natsir tidak hanya berjuang di ranah politik 
berdasarkan temuan dari berbagai literatur menunjukkan bahwa ia juga aktif 
menyumbangkan pemikiran dan konsep-konsepnya tentang pentingnya 
pendidikan yang didasari agama.
18
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Zulkipli tentang Pemikiran dan Peranan 
Muhammad Natsir terhadap Perkembangan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 
(DDII) 1967-1993. Ia mengutip pendapat Muhammad Natsir bahwa seharusnya 
pendidikan Islam tidak saling mempertentangkan antara sains dan ilmu agama.
19
 
                                                             
17Hamdani, “Konsep Integrasi Pendidikan Islam Muhammad Natsir dan Implementasinya 
dalam Pengembangan Kurikulum”,Skripsi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 123. 
18Imas Emalia, “Usaha Muhammad Natsir di Bidang  Pendidikan dalam Memajukan Ummat 
Islam Indonesia 1950-1960”, al-Turas 21, no. 2 (2015): h.  169. 
19Zulkipli, “Muhammad Natsir Pemikiran Dan Peranannya Terhadap Perkembangan Dewan 
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) 1967-1993”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN 




Pada lima penelitian di atas cukup dapat membuat calon peneliti mengetahui 
secara garis besar tentang biografi, pemikiran, sepak terjang dari Muhammad Natsir, 
sehingga dapat membantu calon peneliti dalam membuka dan memperdalam 
wawasan tentang objek yang ingin diteliti. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
lima penelitian di atas terletak pada lokasi dari penelitian, yaitu SMP IT al-Kautsar 
Makassar. Penelitian ini pada dasarnya mencoba menemukan substansi pemikiran 
Muhammad Natsir tentang pembaruan pendidikan Islam kemudian mengujinya pada 
lokasi yang telah ditentukan. Berbeda dengan kelima penelitian di atas yang tidak 











A. Pengertian Pendidikan  
Kata pendidikan pada awalnya adalah berasal dari bahasa Yunani, yakni 
paedagogie yang terdiri atas dua kata, paes dan ago. Kata paes berarti anak dan kata 
ago berarti aku membimbing. Dengan demikian pendidikan secara etimologis selalu 
dihubungkan dengan kegiatan bimbingan terutama kepada anak, karena anaklah 
yang menjadi objek didikan.
1
 
Pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 
2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 
Sasaran dari pendidikan adalah manusia. Pendidikan bertujuan membantu 
manusia untuk menumbuhkembangkan kemampuan atau potensi kemanusiaannya. 
Potensi kemanusiaan merupakan benih kemungkinan untuk menjadi manusia 
seutuhnya. Ibarat biji mangga bagaimanapun wujudnya jika ditanam dengan baik, 
tentu menjadi pohon mangga yang baik dan bukan menjadi pohon jambu.
3
 
Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia, 
aspek rohani dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara bertahap. Oleh karena 
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Rosmiaty Azis, Ilmu Pendidikan Islam (Gowa: Pusaka Almaida, 2017), h. 23. 
2
Undang-Undang SISDIKNAS 2003, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 (Cet. II; 
Jakarta: Fokus Media, 2003), h. 3. 
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itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada pengoptimalan pertumbuhan dan 
perkembangan, hanya akan tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi 
proses ke arah tujuan akhir pertumbuhan dan perkembangan. 
Kata pendidikan dalam Islam identik dengan beberapa istilah, seperti kata al-
tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dib. Walaupun demikian para pakar pendidikan sering 
menggunakan istilah al-tarbiyah untuk menggambarkan kata pendidikan. Kata al-
tarbiyah berasal dari kata rabba, yarbu, tarbiyatan yang memiliki makna tambahan 
(zad) dan berkembang pengertian ini terdapat dalam surah QS al-Rūm/30: 39, yang 
berbunyi, 
                     .    
Terjemahannya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah di sisi Allah”.4 
Berdasarkan pada ayat di atas, makna pertama dari al-tarbiyah dapat berarti 
proses menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, 
baik secara fisik, psikis, sosial, emosional maupun spiritual. Kedua, rabba, yurbi, 
tarbiyatan yang memiliki makna tumbuh menjadi besar atau dewasa. Mengacu pada 
kata yang kedua ini maka al-tarbiyah berarti usaha menumbuhkan (bertambah) dan 
mendewasakan peserta didik baik fisik, psikis, sosial maupun spiritual. Ketiga, 
rabba, yarubbu, tarbiyatan yang mengandung makna memperbaiki, menguasai 
urusan, memelihara, merawat, mengatur dan menjaga kelestarian dan kesistensinya. 
Jika berangkat dari makna ketiga ini, maka al-tarbiyah berarti usaha memelihara, 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemah (PT Madina Raihan Makmur, 2007), h. 408. 
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mengasuh, merawat dan mengatur kehidupan peserta didik agar dapat berubah ke 
arah yang lebih baik dalam kehidupannya.
5
  
Allah swt. berfirman dalam QS al-Fātihah/ 2: 2, yang berbunyi, 
        .    
Terjemahannya: “Segala puji bagi Allah rabb semesta alam”.6  
Hal ini juga hampir senada dengan pendapat yang dikemukakan Abuddin 
Nata bahwa kata rabb pada ayat ke-2 al-Fātihah dapat berarti pemilik yang 




Jika kita menggabungkan antara ketiga makna dari kata al-tarbiyah di atas. 
Ketiga makna tersebut sesunggguhnya dapat saling menunjang dan saling me-
lengkapi. Ketika tiga makna tersebut diintegrasikan maka kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa al-tarbiyah adalah proses menumbuhkembangkan potensi yang 
terdapat pada peserta didik baik fisik, mental, intelektual, sosial, estetika dan 
spiritual sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal dengan cara merawat, 
mengasuh, memelihara, memperbaiki dan mengaturnya secara teratur, sistematis dan 
berkelanjutan.  
Akan tetapi, suatu proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan adalah 
proses yang terarah dan bertujuan, yaitu mengarahkan manusia kepada titik optimal 
kemampuannya. Sedang tujuan yang hendak dicapai terbentuknya kepribadian yang 
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Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 8. 
6
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemah, h.  1. 
7
Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2010), h. 25. 
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B. Pengertian Islam 
Din al-Islam sering diterjemahkan sebagai agama Islam. Menerjemahkan din 
dengan agama sebenaranya kurang tepat jika tidak dikatakan salah, mengingat 
secara historis istilah agama melekat pada ajaran Hindu-Buddha. Sebenarnya tidak 
ada kata atau istilah dalam bahasa Indonesia yang bisa mencakup makna dalam 
istilah din, akan tetapi sebagai sebuah istilah teknis, maka penerjemahan din dengan 
agama, tidaklah seluruhnya salah, mengingat bahwa sebelum masyarakat Nusantara 
mengenal istilah din al-Islam, mereka telah lebih dahulu mengenal Hindu dan 
Buddha sebagai sebuah agama. Ketika ada ajaran baru (din al-Islam) yang dikenal-
kan kepada mereka, maka mereka menyebutnya sebagai agama.
9
 
Islam adalah agama yang namanya diambil dari hakikat atau substansi ajaran 
yang terkandung di dalamnya.
10
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Āli-
’Imrān/3: 19, yang berbunyi, 
                       
                             .   
 
Terjemahannya: 
                                                             
8
Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 12. 
9
Didiek Ahmad Supadie, dkk., Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 
2011), h. 69. 
 
10
Didiek Ahmad Supadie, dkk., Pengantar Studi Islam, h. 70.  
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Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab, kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 




 Secara bahasa Islam berasal dari kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti 
ketundukan, pengunduran, perdamaian, patuh tunduk pada Allah swt. Pengertian 
Islam yang demikian itu sejalan dengan tujuan ajaran Islam, yaitu untuk mendorong 
manusia agar tunduk dan patuh kepada Allah swt. sehingga terwujudnya kese-
lamatan, kedamaian, aman dan sentosa. Pengertian Islam sebagai agama atau secara 
istilah yaitu agama yang ajarannya diwahyukan oleh Allah untuk umat manusia 
melalui rasul-Nya Muhammad saw.
12
 
Agama Islam yang dimaksud dalam pengertian secara istilah di atas adalah 
agama sebagai penyempurna dari agama samawi sebelumnya seperti ajaran Nabi 
Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., Nabi Daud a.s., dan Nabi yang lainnya. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS al-Mā’idah/5: 3, yang berbunyi, 
                         . 
Terjemahannya: 
Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-




C. Pengertian Pendidikan Islam 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemah, h. 52. 
12
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, h. 32-33. 
13
Kementerian Agama RI, al-Qur’an Terjemah, h. 107. 
18 
 
Pengertian pendidikan Islam secara istilah pada dasarnya merupakan 
kesepakatan yang dibuat para ahli dibidangnya masing-masing terhadap pengertian 
tentang suatu hal. Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian pendidikan Islam. 
Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani berkata pendidikan adalah: 
Proses mengubah tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat 
dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan 
sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
14
 
Hasan Langgulung, mengatakan pendidikan adalah: 
Suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk 




Sedangkan menurut rumusan Konferensi Pendidikan Islam sedunia yang ke-2 
pada tahun 1980 di Islamabad Pendidikan Islam adalah: 
Pendidikan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan per-
sonalitas manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal, perasaan 
dan fisik manusia. Dengan demikian pendidikan diarahkan untuk mengem-
bangkan manusia pada seluruh aspeknya baik spiritual, intelektual, daya 
imajinasi, fisik, keilmuan dan bahasa, baik secara individual maupun kelompok 
serta mendorong seluruh aspek tersebut untuk mencapai kebaikan dan 
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan 
pengabdian manusia kepada Allah swt. baik pada tingkat individual, maupun 
masyarakat dan kemanusiaan secara luas.
16
 
Pendidikan Islam adalah upaya atau ikhtiar yang dilakukan oleh si pendidik 
dan/atau terdidik dalam rangka terbentuknya kedewasaan jasmani dan/atau rohani 
baik kognitif, psikologi, dan afektif terdidik sesuai tuntunan ajaran Islam dalam 
rangka kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
17
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Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam , h. 28. 
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Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam , h. 28. 
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Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam , h. 28. 
17Ahmad Syar’i, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), h. 127. 
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Dengan demikian pendidikan Islam dapat kita simpulkan setiap usaha yang 
dapat mengembangkan potensi-potensi pada diri manusia dalam hal ini peserta 
didik, baik dari segi jasmani, rohani, mental, emosional serta intelektual dan spiri-
tual dengan harapan ia dapat menggunakan potensi yang telah matang tersebut 
untuk mengabdi kepada Allah swt. 
D. Pengertian Pembaruan Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pembaruan 
Istilah “pembaruan” berasal dari kata dasar “baru” yang kemudian diberi 
awalan “pe” dan akhiran “an” yang bermakna proses, perbuatan, cara membarui.18 
Menurut Fazlur Rahman sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Karim dalam 
tulisannya bahwa pembaruan adalah pemikiran, dan usaha-usaha untuk mengubah 
paham dan adat-istiadat, institusi lama untuk disesuaikan dengan perkembangan 




Pembaruan identik dengan kata modern, modernisasi, dan modernisme. 
Modernisme di kalangan masyarakat Barat mengandung arti pikiran, gerakan, usaha 
untuk merubah paham-paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama dan sebagainya 
untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern.
20
  
                                                             
 
18“Pembaruan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/pembaruan.html (19 
Agustus 2019) 
 
19Abdul Karim, “Pembaruan Pendidikan Islam Multikulturalis”, Jurnal Pendidikan Agama 
Islam -Ta’lim 14, no. 1(2016): h. 20. 
 
20
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Adapun menurut Muljono Damopolii, pembaruan mengandung prinsip 
dinamika yang selalu ada dalam gerak langkah kehidupan manusia yang menuntut 
adanya perubahan secara terus-menerus (berkelanjutan). Menurut beliau, penyebab 
adanya pembaruan dalam kehidupan manusia karena adanya motivasi. Dalam hal ini, 
manusia tidak akan pernah puas, kecuali secara relatif atau setahap demi setahap. 
Oleh karena itu, manusia mempunyai keinginan untuk menempatkan dirinya pada 
semacam hierarki di mana keinginan baru tidak akan muncul sebelum keinginan 
terdahulu terpenuhi. Manusia yang termotivasi untuk tercapainya keinginannya akan 
semakin meningkatkan aktivitas kerjanya. Dengan kata lain, motivasilah yang 




Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa munculnya sebuah ide 
pembaruan adalah dikarenakan motivasi manusia untuk memenuhi keinginannya 
secara signifkan atau mendesak yang kemudian demi tercapainya hal tersebut 
paham, adat-istiadat, atau institusi lama yang tidak relevan lagi dengan 
perkembangan zaman diubah ke sesuatu hal baru yang sesuai dengan perkembangan 
zaman yang timbul akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.   
Jika dikaitkan dengan pembaruan pendidikan Islam akan memberi pengertian 
kepada kita sebagai suatu upaya melakukan proses perubahan (kurikulum, 
metodologi, tata cara, situasi dan kondisi) pendidikan Islam dari yang pada mulanya 
terkungkung dalam tradisonal (ortodoks), kejumudan, dan statis ke arah yang lebih 
modern sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
22
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2. Timbulnya Ide Pembaruan Pendidikan Islam 
Menurut Ibnu Taimiyah, secara umum pembaruan dalam Islam timbul 
dikarenakan: 
a. Membudayanya khurafat di kalangan kaum muslimin 
b. Kejumudan atau ditutupnya pintu ijtihad yang mengakibatkan stagnannya 
khazanah keilmuan Islam 
c. Terpecahnya persatuan Islam 




 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada dua faktor 
munculnya ide pembaruan pendidikan Islam. Pertama faktor internal, yakni 
dilatarbelakangi oleh keadaan kaum muslimin itu sendiri  yang membutuhkan 
metode pendidikan Islam agar mampu keluar dari keterbelakangan, kejumudan dan 
masih terjebak dengan pola pikir khurafat yang membuat kaum muslimin jauh dari 
pola pikir atas dasar ilmiah atau rasional. Kedua faktor eksternal, yaitu 
bersentuhannya kemajuan Barat dengan kaum muslimin. Melihat kemajuan yang 
dialami oleh orang-orang Barat maka kaum muslimin menyadari bahwa umat Islam 
berada dalam keterbelakangan, mereka perlu berbenah demi bisa mengejar 
ketertinggalan. Maka tidak sedikit dari para tokoh pembaru mengadopsi metode 
yang diajarkan oleh Barat berkaitan tentang ilmu sains dan teknologi yang kemudian 
diwujudkan dalam kurikulum-kurikulum diberbagai madrasah.  
3. Pola Pembaruan Pendidikan Islam 
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 Ada tiga pola pembaruan pendidikan Islam yaitu: 
a. Pola pembaruan pendidikan Islam yang beriorentasi kepada pendidikan modern 
di Barat 
Pola pembaruan ini dipicu dari kontak langsung antara dunia Barat dan umat 
Islam. Pola pendidikan modern Barat ini berpandangan bahwa kemajuan yang 
dialami oleh Barat sebagai hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern. Di mana semua itu merupakan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan yang berkembang di dunia Islam. Atas dasar demikian, maka untuk 
mengembalikan kejayaan umat Islam, sumber kekuatan dan kesejahteraan harus 
dikuasai kembali 
b. Pola pembaruan pendidikan Islam yang berorientasi pada kembali kepada ajaran 
Islam yang murni 
Pola ini berpandangan bahwa sesungguhnya Islam sendiri merupakan sumber 
bagi kemajuan dan perkembangan peradaban dan ilmu pengetahuan modern. Di 
mana Islam sendiri mengandung potensi membawa kemajuan. Menurut pola ini, 
kelemahan umat Islam dikarenakan mereka tidak melaksanakan ajaran Islam secara 
semestinya. Ajaran-ajaran Islam yang menjadi sumber kemajuan dan kekuatan 
ditinggalkan dan menerima ajaran-ajaran Islam yang tidak murni. 
c. Pola pembaruan pendidikan Islam yang berorientasi pada nasionalisme 
Ide pembaruan ini bersesuaian dengan ajaran Islam karena adanya keyakinan 
dikalangan pemikir-pemikir pembaruan di kalangan umat Islam bahwa pada 
hakikatnya ajaran Islam bisa diterapkan dengan segala zaman. Ide nasionalisme 
inilah yang pada perkembangan berikutnya mendorong timbulnya usaha-usaha untuk 
23 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang implementasi pemikiran Muhammad Natsir 
yang berfokus pada pemikiran beliau tentang pendidikan Islam dengan studi kasus  
penerapan pemikiran Muhammad Natsir terhadap SMP IT al-Kautsar Makassar, 
untuk itu calon peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.  
Dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi, bahwa 
kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial 
yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 
memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.
1
 
Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi 
tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik 




Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) di mana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini adalah penelitian langsung yang bersifat kualitatif deskriptif yang merupakan 
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suatu bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.
3
 
Adapun  jenis kualitatif deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Jenis penelitian kualitatif studi kasus ini merupakan penelitian yang 
menggali kesatuan atau fenomena tunggal “kasus” yang dibatasi oleh waktu dan 
aktifitas (program, institusi, atau kelompok sosial) dan mengumpulkan informasi 
rinci dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama periode 
waktu yang lama (tertentu).
4
 
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penilitian akan menggambarkan 
mengenai fakta-fakta di lapangan berkaitan implementasi pemikiran Muhammad 
Natsir tentang pendidikan Islam berdasarkan apa saja yang calon peneliti temukan di 
lapangan, baik dari apa yang didengar, dilihat, diamati, dianalisis oleh calon peneliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi yang dipilih oleh calon peneliti dalam melakukan penelitian 
ini adalah di SMP IT al-Kautsar Makassar. Alasan yang melatarbelakangi calon 
peneliti memilih sekolah tersebut adalah SMP IT al-Kautsar merupakan salah satu 
sekolah yang melaksanakan proses pembelajaran dengan memadukan antara 
pembelajaran agama dan ilmu pengetahuan umum, jika diperhatikan pada namanya 
“IT” itu merupakan singkatan dari Islam Terpadu. Dengan begitu, sekolah tersebut 
dapat dikatakan sebagai sekolah yang selaras dan sejalan dengan apa yang dicita-
                                                             
3
Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72. 
4
Muh. Khalifah Mustamin, dkk., Metode Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 
2009), h. 3-4. 
26 
 
citakan oleh Muhammad Natsir. Meskipun sekolah Islam Terpadu nampaknya telah 
banyak menjamur pada masa sekarang ini. Namun keberadaannya masih dianggap 
hal baru bagi sebagian masyarakat. Mereka lebih terbiasa dengan sekolah pesantren 
sebagai tempat mondok dan memperdalam ilmu agama. Oleh karenanya calon 
peneliti sangat tertarik dengan metode pendidikan yang dilakukan pada SMP IT al-
Kautsar Makassar ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan faktor penunjang dalam proses penelitian. 
Pada penelitian ini, calon peneliti menggunakan metodologi fenomenologi. 
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani pahainomenon, yang secara harfiah berarti 
gejala atau hal yang tampak bagi peneliti sehingga terlihat nyata.
5
 Pendekatan 
metodologi fenomenologi relevan dengan apa yang akan diteliti karena 
mengharuskan peneliti untuk terjun ke lapangan yakni SMP IT al-Kautsar untuk 
melihat realitas yang terjadi apakah dalam sekolah tersebut sejalan dengan yang 
dicita-citakan Muhammad Natsir. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan edukatif, yakni pendekatan yang 
bersifat mendidik. Karena yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk 
memperluas wawasan mengenai pendidikan Islam dan secara praktis sebagai acuan 
dasar bagi sekolah-sekolah dalam memperbaiki proses pembelajaran bidang studi 
agama Islam sebagaimana yang telah dijelaskan di awal pada bagian manfaat 
penelitian. 
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C. Sumber Data 
Penelitian ini sumber datanya yaitu pemikiran Muhammad Natsir yang akan 
menjadi data yang valid terhadap objek penelitian kunci dalam penelitian ini yang 
dijadikan sebagai sumber data. Adapun penelitian ini menggunakan dua data, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 
menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek informasi. Sumber data 
primer yang dijadikan sumber rujukan dalam penyusunan skripsi ini berupa sumber 
data tertulis yaitu buku-buku tulisan atau karya Muhammad Natsir serta buku yang 
membahas secara khusus sisi kehidupan beliau, sumber data primer terdiri dari unsur 
organik dan anorganik, seperti:  
a. Sumber data primer unsur organik 
1) Kepala SMP IT al-Kautsar Makassar. 
2) Wakil Kepala SMP IT al-Kautsar Makassar. 
3) Peserta didik SMP IT al-Kautsar Makassar. 
b. Sumber data primer unsur anorganik 
1) Muhammad Natsir, Capita Selecta. 
2) Muhammad Natsir, Capita Selecta 2. 
3) Muhammad Natsir, Islam dan Akal Merdeka Falsafah Hidup. 
4) Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya. 
5) Munawir Kamaluddin, Muhammad Natsir Rekonstruksi terhadap 
Pemikirannya Tentang Pendidikan. 




2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari 
dokumen-dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak 
langsung. Dalam sumber data sekunder, penulis mengambil karya penulis yang 
relevan dengan subjek kajian, seperti buku yang berjudul: 
1) Tokoh-tokoh Pembaruan Islam, karya Abuddin Nata. 
2) Pemikiran Pendidikan Islam, karya Susanto. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mengumpulkan data.
6
 
Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber 
informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dapat pula 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 
dengan sumber informasi di mana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu 
objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.
7
 
Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara yaitu: 
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a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alter-
natif jawabannya pun telah disediakan. 
b. Wawancara Semi Terstruktur (Semistructure Interview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori indepth interview, yaitu wa-
wancara yang pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. 
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
c. Wawancara tidak Berstruktur (unstructured interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas yaitu peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
8
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode wawancara dengan jenis wawancara semi terstruktur (semi-
structure Interview) dalam meneliti implementasi pemikiran Muhammad Natsir 
tentang pendidikan Islam (studi kasus pada SMP IT al-Kautsar Makassar). 
 
 
                                                             
8





Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan panca 
indera bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memeroleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 




Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat ba-
nyak ditentukan oleh pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia menyimpulkan 
dari apa yang diamati. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketetapan hasil pe-
nelitian. Ialah yang memberi makna terhadap apa yang diamatinya dalam realitas 
dan dalam konsep alami, dialah yang bertanya, dan dia pulalah yang melihat 




Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi partisipan, yakni peneliti 
mengamati aktivitas yang terjadi atau proses penerapan kurikulum pada SMP IT al-
Kautsar serta proses pembelajaran yang berlangsung disekolah tersebut. Kemudian 
mengaitkannya kepada pemikiran Muhammad Natsir, sehingga pada akhirnya dapat 
disimpulkan apakah kurikulum serta proses pembelajaran pada SMP IT al-Kautsar 
Makassar tersebut telah selaras dengan apa yang dicita-citakan oleh Muhammad 
Natsir. 
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Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 




Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk  tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya biografi, ceritera, kebijakan, peraturan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya seperti foto, sketsa, lukisan dan lain-lain.
12
 
Pengumpulan data melalui metode dokumentasi ini dapat membantu calon 
peneliti untuk memperoleh data secara langsung dari lokasi penelitian. Sehingga, 
data yang diperoleh benar-benar berdasar fakta di lapangan dan dapat diyakini 
kebenarannya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
profil sekolah, proses pembelajaran yang dilakukan, serta metode yang dilakukan 
guru PAI dalam memberikan pelajaran di sekolah. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga 
harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti meliputi validasi terhadap 
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Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen yaitu pedoman 
instrumen pada saat observasi, pedoman wawancara pada saat peneliti melaksanakan 
wawancara, serta heandphone dan kamera saat melakukan dokumentasi sehingga 
peneliti dapat dimudahkan dalam penelitian, serta mampu memperoleh seluruh 
informasi terhadap keadaan, situasi dan fakta di lapangan sehingga sampai pada 
proses analisis data lalu memberikan kesimpulan terhadap data yang telah diperoleh. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif berbeda dengan kuantitatif. Analisis 
data kualitatif bersifat berkelanjutan. Tujuan akhir dari analisis data kualitatif 
adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian-pengertian, konsep-konsep dan 
mengembangkan hipotesis atau teori baru. Analisis data kualitatif adalah proses 
mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat 
disampaikan kepada orang lain. Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dikaji sehingga 
dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan pada orang lain.
14
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 Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman, proses 
pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 
/verivication). Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalis dengan 
langkah-langkah berikut: 
a. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data berarti proses untuk memilih, memusatkan perhatian, 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema, dan polanya. Peneliti pun mereduksi data dengan merangkum dan 
memilih beberapa data penting yang berkaitan pemikiran Muhammad Natsir tentang 
pemikiran pendidikan Islam pada SMP IT al-Kautsar Makassar serta mereduksi data 
yang peneliti temukan di lokasi penelitian SMP IT al-Kautsar Makassar. Setelah 
melakukan reduksi pada data, kemudian data disajikan dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif  dalam laporan penelitian. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. Penyajian Data (data display) 
Setelah data tereduksi langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono, 
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yang paling sering digunakan dalam menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
15
 
Pada penyajian data, peneliti memperoleh data langsung melalui informan 
yang telah ditentukan, kemudian dibahas dan dianalisis kebenaran data tersebut dan 
disajikan dalam bentuk deskriptif naratif yang berupa uraian yang detail. 
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verivication) 
Langkah berikutnya dalam kegiatan analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, 
dan akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Proses 
menemukan bukti inilah yang disebut verifikasi data. Jika kesimpulan dikemukakan 
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan 
kondisi yang diperoleh saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 
didapatkan merupakan kesimpulan yang kredibel.
16
  
Verifikasi data yaitu peneliti membuktikan kebenaran data yang dapat diukur 
melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara mendalam dengan 
tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat mengurangi bobot skripsi 
ini. Jadi, dalam penelitian ini ketika telah melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi di SMP IT al-Kautsar, maka peneliti akan menarik kesimpulan serta 
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan dan apa yang sebenarnya terjadi pada objek di 
lapangan. Oleh sebab itu diperlukan adanya pengujian keabsahan data. Uji 
keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji dependabilitas 
(reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), dan uji 
konfirmabilitas (obyektivitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji 
kredibilitas dilakukan dengan: perpanjangan, pengamatan, meningkatkan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, member check, dan kasus negatif.17 
Jadi peneliti akan menguji keabsahan data dengan melakukan uji kredibilitas 
data. Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan, pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, dan triangulasi untuk mengetahui keabsahan data peneliti terkait dengan 
bagaimana implementasi pemikiran Muhammad Natsir tentang pemikiran Pendi-
dikan Islam pada SMP IT al-Kautsar Makassar. 
 
 
                                                             
17







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil SMP IT al-Kaustar 
1) Nama Sekolah : SMP IT al-Kautsar Makassar 
NPSN  : 40319207 
Status  : Swasta 
2) Berdiri Tahun : 2013 
3) Alamat  : Jl. Kemuliaan, Blok D 1, Tamalanrea, kota Makassar 
Kode Pos  : 90245 
4) Nama Yayasan : Yayasan al-Fityah Makassar 
5) Identitas Kepala Sekolah : 
Nama   : Ustad Makrifat, S.Pd.I., M.Pd.I. 
NIP   : - 
Pendidikan terakhir : S2  
b. Sejarah Berdirinya SMP IT al-Kautsar Makaassar 
Sekolah Islam Terpadu al-Kautsar didirikan sejak tahun 2013 dinaungi oleh 
Yayasan al-Fityah Makassar yang beralamatkan di Jl. Bangkala Raya, lr. 1 BTP Blok 
D Tamalanrea. Kata al-Kautsar diambil dari nama sebuah surah di dalam al-Qur’an 
tepatnya di juz 30 yaitu surah al-Kautsar. Filosofinya adalah semoga orang-orang 
yang berada di dalamnya yakni guru dan anak-anak didik bisa bersama-sama 
mereguk air dari telaga al-Kautsar dan mendapat syafaat dari Rasulullah saw. Tujuan 
37 
 
tersebut dapat dicapai dengan cara memberikan pendidikan Islami dan akhlak mulia 
yang berkualitas kepada siswanya.  
c. Visi dan Misi 
1) Visi 
Membangun generasi rabbani yang mandiri dan berprestasi 
2) Misi 
Membentuk siswa : 
a) Berakidah lurus, ibadah yang benar, akhlak yang baik, berpengetahuan dan 
memiliki fisik yang kuat. 
b) Mencintai ilmu pengetahuan sehingga mampu beradaptasi dengan iptek. 
c) Menjadikan orang tua, guru, dan sekolah bersinergi mengembangkan anak didik. 
d) Menjadikan lembaga pendidikan sebagai rumah kedua bagi siswa. 
d. Keadan Guru dan Peserta Didik SMP IT al-Kautsar Makassar 
1) Keadaan Guru SMP IT al-Kaustar 
Guru merupakan unsur terpenting dalam lembaga pendidikan, baik atau 
buruknya suatu pendidikan  sangat dipengaruhi oleh keadaan guru di sekolah 
tersebut, dari masing-masing guru tersebut memiliki peran tugas berbeda-beda serta 
tanggung jawab yang tidak ringan karena mencakup keberlangsungan proses 
pembelajaran serta amanah yang menuntut mereka untuk mencetak peserta didik 
yang cerdas, berakhlak mulia serta bertakwa kepada Allah swt.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan 
bahwa keadaan guru di SMP IT al-Kautsar Makassar berjumlah 11 orang. Adapun 
status kepegawaian guru SMP IT al-Kautsar Makassar masih berstatus non ASN 





Tabel 1. Keadaan Guru SMP IT al-Kautsar Makassar 
Sumber: Operator SMP IT al-Kautsar Makassar 
2) Keadaan Siswa SMP IT al-Kautsar Makassar 
Sebagaimana guru, peserta didik juga merupakan komponen penting dalam 
















Wakil Kepala Sekolah bid. 
Kurikulum 
3. 









L Wakasek Bid. Quran/ Tahfidz 
5. NURWARDHANI, S.Pd. P Bahasa Indonesia/Bahasa Inggris 
6. ABD. RAZIQ, S.Sy L Kewarganegaraan/Prakarya 
7. ZULFAHRUDDIN,S.Pd L Pend. Jasmani Olah raga 
8. BUDIANTO, S.Pd L IPA Terpadu 




P Matematika/Seni Budaya 
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tersebut. Oleh karena itu peserta didik juga merupakan salah satu faktor yang 
menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Menunjukkan 
bahwa keadaan siswa di SMP IT al-Kaustar Makassar berjumlah 52 orang terdiri dari 
kelas VII sampai kelas IX. Untuk lebih jelasnya amati tabel di bawah ini: 




Laki-laki (L) Perempuan (P) 
1 VII  7 8 15 
2 VIII 11 6 17 
3 IX 9 11 20 
Jumlah 27 25 52 
Sumber: Operator SMP IT al-Kautsar Makassar 
2. Biografi Muhammad Natsir 
a. Riwayat Hidup Muhammad Natsir 
Ranah Minang atau Minangkabau pada awal abad ke-20 dikenal sebagai salah 
satu daerah di Indonesia yang menjadi tempat kelahiran tokoh-tokoh Islam ternama. 
Mereka menjadi tokoh-tokoh besar nasional dalam bidang politik, intelektual, pendi-
dikan, maupun keagamaan. Nama-nama seperti Imam Bonjol, Haji Agus Salim, 
Muhammad Hatta, Hamka, Muhammad Natsir dan lain-lain. Semua berasal dari 
Minangkabau, Sumatera Barat. 
Muhammad Natsir yang bergelar Datuk Sinaro Panjang, terlahir di Jembatan 
Berukir Alahan Panjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat pada hari Jumat tanggal 
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17 Jumadil Akhir 1326 H., bertepatan dengan tanggal 17 Juli 1908.
1
 Muhammad 
Natsir berasal dari keluarga yang bersahaja beliau lahir dari seorang yang bernama  
Khadijah, ayahnya bernama Muhammad Idris Sutan Saripado. Seorang pegawai 
rendahan yang pernah menjadi juru tulis pada kantor kontroler di Maninjau.
2
 
Tokoh cendekiawan muslim serta politik ini menikah dengan Nurnahar pada 
tanggal 20 Oktober 1934 di Bandung. Dari pernikahannya ini beliau dianugrahi 
enam orang anak, yaitu: Ir. Ahmad Fauzi, Dra. Asyatul Asryah, Dra. Hasnah Faizah, 
Asma Faridah, Abu Hanifah dan Siti Muchlisah. 
Muhammad Natsir wafat pada tanggal 6 Februari 1993 M, bertepatan pada 
tanggal 14 Sya’ban 1413 H, di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta 
diusianya yang ke 85 tahun. Kabar wafatnya menjadi berita utama di berbagai media 




b. Riwayat Pendidikan Muhammad Natsir 
Riwayat pendidikan Muhammad Natsir dimulai dari Sekolah Rakyat di 
Maninjau Sumatra Barat hingga kelas dua. Sekolah tersebut merupakan sekolah 
swasta (partikelir) yang mempergunakan bahasa melayu sebagai bahasa pengantar. 
Saat ayah beliau dipindahtugaskan ke Bekeru, Natsir mendapat tawaran dari ma-
maknya Ibrahim, agar pindah ke Padang supaya dapat menjadi siswa di Holland 
Inlandse School (HIS) Padang. Ternyata HIS Padang menolak beliau, dengan alasan 
bahwa Natsir  adalah anak dari seorang pegawai rendahan. Namun pada saat itu di 
                                                             
1
Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 
21. 
2
Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), h. 114. 
3
Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, h. 27. 
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Padang sudah ada HIS Adabiyah, yaitu sekolah swasta yang menyelenggarakan 
pendidikan bagi anak-anak negeri. Natsir tinggal bersama makciknya Ibrahim, saat 
bersekolah selama lima bulan di HIS Adabiyah Padang.
4
 
Lima bulan pertama sewaktu berada di kota Padang, ia menjalani kehi-
dupannya dengan perjuangan yang berat. Hampir seluruhnya ia kerjakan sendiri. 
Beliau memasak, mencuci pakaian, mencari kayu bakar semua beliau lakukan 
dengan sendiri. Beliau menjalaninya dengan hati yang senang lagi tenteram. 
Kesulitan-kesulitan yang beliau alami membuatnya tersadar. Kesadaran bahwa 
kebahagiaan tidak terletak pada kekayaan dan keadaan yang serba cukup. 
Kebahagiaan itu akan didapatkan lewat kepuasan hati yang tidak tertekan dan bebas, 
berani mengatasi permasalahan hidup, jangan mengalah pada keadaan, tidak 
berputus asa kemudian mempercayai kemampuan diri sendiri.
5
 
Beliau kemudian dipindahkan oleh ayahnya ke HIS pemerintah di Solok 
setelah beberapa bulan menjalani pendidikan di Padang. Karena kepintarannya, ia 
kemudian ditempatkan pada OI tingkat atas. Di Solok pula ia pertama kali meme-
lajari bahasa Arab dan belajar hukum fikih kepada seorang alim yang bernama 
Tuanku Mudo Amin yang ia lakukan pada sore hari di Madrasah Diniyah kemudian 
mengaji al-Qur’an dimalam harinya.6 
Beliau menamatkan pendidikan HIS pada tahun 1923. Kemudian ia meng-
ajukan permohonan agar mendapat beasiswa dari MULO (Meer Uitgebreid Lager 
                                                             
4
Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia  (Jakarta: PT Raja-
grafindo Persada, 2005), h. 74. 
5
Munawir Kamaluddin, Muhammad Natsir Rekonstruksi terhadap Pemikirannya tentang 
Pendidikan (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 20. 
6
Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, h. 22. 
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Orderwijs), lamaran beliau diterima. Natsir kemudian mulai aktif dalam organisasi 
saat menempuh pendidikan di MULO Padang. Pertama-tama ia masuk Jong 
Sumatranen Bond (Serikat Pemuda Sumatra) yang diketuai oleh Sanusi Pane. Se-
telah itu beliau bergabung dengan Jong Islamieten Bond (Serikat Pemuda Islam) 
Sanusi Pane juga mengetuai oraganisasi ini, dan menjadi anggota Pandu Nationale 
Islamietische Pavinderij (Natipij) sejenis pramuka untuk masa sekarang. Menurut 
Natsir organisasi adalah pelengkap dari apa yang kita peroleh di sekolah, dan 
memiliki andil yang cukup besar dalam kehidupan bangsa. Lewat kegiatan berbagai 




Muhammad Natsir melanjutkan pendidikan formalnya ke Algememe Midel-
bare School (AMS) Afdeling A di Bandung. Di kota Bandung inilah bermula sejarah 
panjang perjuangannya. Ia kemudian mempelajari agama secara mendalam serta 
berkecimpung dalam bidang politik, dakwah dan pendidikan. Di tempat yang sama 
itu pula Natsir bertemu dengan A. Hassan (1887-1958), seorang tokoh politik 
fundamental dan pendiri Persatuan Islam (PERSIS). Beliau mengakui bahwa A. 
Hassanlah yang banyak memengaruhi pola pikirnya.
8
 
Semenjak Natsir belajar di AMS Bandung, ia mulai tertarik dengan perge-
rakan Islam dan memulai belajar politik di perkumpulan Jong Islamieten Bond (JIB), 
sebuah organisasi yang beranggotakan para pelajar Bumi Putera yang mengenyam 
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pendidikan di sekolah Belanda. Agus Salim adalah tokoh yang memberi pengaruh 
intelektual  pada organisasi ini.
9
  
Muhammad Natsir bisa dikatakan beruntung, pada usia dua puluh tahun 
beliau sempat bergaul dengan tokoh-tokoh nasional sebut saja seperti, Cokro-
aminoto, Muhammad Hatta, Yusuf Wibisono, Prawoto dan Muhammad Roem. 
Dalam organisasi JIB beliau sering melakukan diskusi sesama kawan seusia 
dengannya. Natsir kemudian dipercaya menjadi ketua JIB pada tahun 1928-1932 
berkat kemampuannya yang menonjol.
10
 
Aktivitas Muhammad Natsir pada saat itu telah memberi pengaruh pada 
jiwanya untuk meraih gelar Meester in de Rechten (MR). Setelah belajar di AMS, 
beliau tidak melanjutkan kuliah tetapi mengajar di salah satu MULO di Bandung. 
Kenyataan ini merupakan panggilan jiwanya untuk mengajarkan agama yang 
dirasakan belum memadai pada saat itu. Melihat kenyataan sekolah umum tidak 
mengajarkan agama Natsir kemudian mendirikan Lembaga Pendidikan Islam 
(Pendis), suatu bentuk pendidikan modern yang mengombinasikan pendidikan umum 
dan pesantren. Natsir menjabat sebagai direktur Pendis selama sepuluh tahun sejak 




c. Muhammad Natsir di Mata Umat dan Karya-Karya Intelektualnya 
1) H.M. Yunan Nasution memberikan komentar tentang sosok Muhammad 
Natsir sebagai berikut: 
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Pak Natsir dengan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia berusaha memberikan 
angin segar dalam bidang dakwah islamiyah, yang sebelumnya lebih dikenal 
dengan sebutan tabligh. Pada waktu itu asumsi kebanyakan orang bahwa yang 
dinamakan tabligh atau dakwah hanyalah seputar surga yang penuh dengan 
kenikmatan atau neraka yang penuh dengan siksa. Padahal ajaran dakwah 
islamiyah itu pada pokoknya mencakup hubungan Allah swt. dengan manusia, 
manusia dengan manusia, soal-soal kemasyarakatan muamalah, kenegaraan 
dan sebagainya. DDII di bawah pimpinan pak Natsir berusaha mengem-
bangkan visi pembaruan tersebut, dengan membentuk perwakilan-perwakilan 
DDII di berbagai daerah.
12
 
2) Prof. Dr. Yusril Ihza Mahendra juga memberi komentar bahwa: 
Kiprah Muhammad Natsir sebagai seorang tokoh politisi, pemimpin negara 
maupun ulama dalam dunia Islam yang terkemuka di abad ini tidak akan 
pernah selesai menjadi buah pembicaraan. Padahal jika kita melihat fisiknya, 
Muhammad Natsir adalah orang yang biasa, dengan tempramen yang lemah 
lembut, bicara penuh sopan santun dan terkadang bercanda dengan teman 
bicaranya. Tetapi di balik semua itu sosok pribadi dari Muhammad Natsir 




Adapun karya karya intelektual Muhammad Natsir sangatlah banyak antara 
lain: 
a) Capita Selecta (1973). Buku ini berisi tentang cara pandang tentang kebudayaan, 
filsafat, pendidikan, ketatanegaraan, agama dan persatuan antara agama dan 
negara. 
b) Islam dan Akal Merdeka (1970). Isi dari buku ini adalah tentang tauhid, serta 
penyajian bahwa Islam sebagai agama yang menghargai akal sehingga perlu 
dimanfaatkan demi kemaslahatan manusia sebagai karunia yang diberikan Allah 
swt. 
                                                             
12
Moch. Lukman, dkk., Muhammad Natsir Pemandu Umat (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 
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c) Fiqh al-Da’wah (1996). Seperti judulnya, buku ini membahas seputar masalah 
dakwah, cara berdakwah, membina umat, jejak risalah, kewajiban untuk 
berdakwah, persiapan dan bagaimana adab dalam berdakwah serta rintangan-
rintangan dalam berdakwah. 
d) Islam sebagai Ideologi (1951). Kandungan pokok dari buku ini adalah mengenai 
kedudukan Islam sebagai pedoman hidup bagi umat manusia. 
e) Dunia Islam dari Masa ke Masa (1982). Buku yang bercerita tentang pergolakan 
dunia Islam akibat tekanan-tekanan dari pihak luar yang sengaja mendis-
kreditkan Islam. 
f) Tolong Dengarkan Pula Suara Kami (1982). Berisi seruan kepada penguasa 




Inilah sebagian dari karya-karya Muhammad Natsir. Karya beliau tentu 
masih banyak lagi, baik berupa buku, tulisan, artikel diberbagai media cetak serta 
rekaman pidato beliau yang selalu memiliki makna serta isi yang baik mencerminkan 
keintelektualan beliau. 
3. Substansi Pemikiran Muhammad Natsir tentang Pembaruan Pendidikan 
Islam 
Pengalaman sebagai pemimpin pendidikan menjadikan cara pandang 
Muhammad Natsir mengenai pendidikan semakin luas. Pada tanggal 17 Juni 1934,  
ia menyampaikan pidatonya dalam rapat Persatuan Islam di Bogor. Judul pidatonya 
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Beliau menegaskan dalam pidatonya bahwa maju atau mundurnya suatu 
bangsa sangat bergantung sebagian besar pada pelajaran atau pendidikan yang 
berlaku di kalangan mereka. Tidak ada bangsa yang terbelakang kemudian menjadi 
maju, melainkan karena telah mengadakan perbaikan pendidikan bagi anak-anak dan 
pemuda mereka. Bangsa Jepang, satu bangsa Timur yang sekarang menjadi 
perbincangan masyarakat dunia karena majunya. Jepang akan terus tinggal dalam 
kegelapan sekiranya mereka tidak membuka pintu ke negerinya bagi orang-orang 
pintar dan ahli ilmu negeri lain yang akan memberikan pendidikan dan ilmu 
pengetahuan kepada pemuda-pemuda Jepang, di samping mengirim pemuda mereka 
ke luar negeri untuk mencari ilmu. Adapun Spanyol, satu negeri di Benua Eropa 
termasuk golongan kelas satu, jatuh merosot ke kelas bawah sesudah enak dalam 
kesenangan mereka dan tidak memerdulikan pendidikan pemuda-pemuda yang akan 
menggantikan pujangga-pujangga bangsa di hari esok.
16
 
Demikianlah sejarah menjelaskan sebagaimana firman Allah swt. dalam QS 
Āli ’- Imrān/3: 137-138, yang berbunyi, 
                           .   
              . 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu ketetapan-ketetapan Allah, karena 
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
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Thohir Luth, M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya, h. 94. 
16
Muhammad  Natsir, Capita Selecta (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 77. 
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orang-orang yang mendustakan. Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
17
 
Muhammad Natsir dalam pidatonya tersebut tampak ingin menyadarkan para 
pendengar bahwa kunci kemajuan bagi bangsa Indonesia adalah melalui pendidikan, 
dari pendidikan itulah akan muncul para pujangga di berbagai bidang baik agama, 
ekonomi, sosial maupun politik. 
a. Peran dan Fungsi Pendidikan Islam menurut Muhammad Natsir 
Dalam hal ini Muhammad Natsir merumuskan beberapa yang perlu kita 
cermati bersama: 
1) Pendidikan sebagai sarana membimbing dan memimpin agar peserta didik  
dapat mencapai pertumbuhan jasmani dan rohani secara sempurna. 
2) Pendidikan harus diarahkan agar membentuk peserta didik sifat-sifat 
kemanusiaan yaitu akhlak yang terpuji. 
3) Pendidikan berperan sebagai sarana menghasilkan pribadi-pribadi yang jujur 
bukan manusia yang suka berpura-pura (hipokrit). 
4) Pendidikan berperan agar membawa manusia mewujudkan tujuan hidupnya, 
yakni mengabdi kepada Allah swt. 
5) Pendidikan harus membentuk manusia yang segala perilakunya baik kepada 
Allah swt. maupun kepada sesama manusia selalu menjadi rahmat seluruh 
alam. 
6) Peran pendidikan agar menjauhkan peserta didik dari segala hal yang dapat 
menghambat berkembangnya sifat-sifat kesempurnaan atau potensi-potensi 
yang dimiliki peserta didik itu sendiri.
18
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Dari peran dan fungsi pendidikan menurut Muhammad Natsir di atas dapat 
dipahami bahwa poin pertama sampai kelima yang beliau kemukakan merupakan 
aspek yang berkaitan tentang afektif (nilai, sikap, dan rasa). Beliau rupanya sangat 
menaruh perhatian terhadap aspek ini. Tidaklah mengherankan bahwa beliau 
menaruh perhatian lebih pada aspek tersebut, hal ini didasarkan bahwa aspek afektif 
merupakan aspek yang memerlukan latihan serta pembiasaan agar sikap akhlak 
tersebut dapat melekat kepada siapa yang selalu membiasakannya. Orang yang 
membiasakan diri untuk jujur, sekalipun dia dalam keadaan terdesak dia pantang 
untuk berbohong, dengan seterusnya dia dalam keadaan apapun akan selalu berkata 
jujur maka dia akan dikenal sebagai orang jujur.  
Pada kenyatannya, berlaku jujur itu sangat sulit untuk dari lingkungan kita 
sendiri. Sebagai contoh, pendidikan kita saat ini lebih menghargai sebuah nilai rapor 
dari pada sebuah kejujuran dan kerja keras, akibatnya peserta didik kita lebih 
memilih untuk menyontek dari pada berlaku jujur demi sebuah nilai yang baik. 
Sebab dari awal pendidik tidak melatih mereka untuk bertanggung jawab, berlaku 
jujur, dan kita lebih menghargai sebuah nilai yang tertulis (100, 80, A, dan B) dari 
pada sebuah nilai yang melekat pada diri berupa sikap atau akhlak terpuji. 
Pada poin keenam dari peran dan fungsi pendidikan yang dikemukakan oleh 
Muhammad Natsir berkaitan tentang aspek kognitif (otak, berfikir, dan mental) dan 
psikomotorik (keterampilan/skill), beliau berpendapat bahwa peserta didik harus 
dijauhkan dari segala yang menghambat potensi-potensi yang dimiliki peserta didik. 
Dipahami bahwa setiap anak terlahir dengan berbagai macam potensi 
kecerdasan yang dia miliki. Maka dapat disimpulkan seorang pendidik harus mampu 
melihat potensi atau kecerdasan yang dimilik peserta didiknya agar ia mampu 
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membantu peserta didiknya untuk mematangkan potensi tersebut, atau paling tidak 
pendidik tersebut tidaklah menjadi penghambat bagi potensi yang dimiliki peserta 
didiknya. Sebagai contoh, seorang peserta didik sangat terampil dalam hal 
menghapal maka pendidik harus mengarahkan serta membantu peserta didik tersebut 
agar keterampilannya tersebut tidak sia-sia, boleh jadi pendidik menyarankan untuk 
mengikuti kelas menghapal al-Qur’an atau kelas bahasa Arab dan lain-lain. 
Pentingnya memahami potensi yang dimiliki peserta didik juga bermanfaat 
agar pendidik tidak menjadi penghambat bagi potensi atau kecerdasan yang dimiliki 
peserta didik. Sebuah permisalan, peserta didik memiliki kecerdasan linguistik, maka 
sikap kita sebagai pendidik harus memberikan bimbingan dan arahan agar peserta 
didik tersebut lebih banyak membaca, mengarang cerita, berpuisi serta hal-hal yang 
berkaitan tentang linguistik. Bukan malah mengarahkannya untuk menghitung atau 
ilmu-ilmu eksak yang justru akan menghambat potensi yang dimilikinya. 
Dari pembahasan di atas penulis berkesimpulan bahwa sesungguhnya 
Muhammad Natsir telah merumuskan kepada kita lewat peran dan fungsi pendidikan 
yang beliau kemukakan tentang bagaimana cara untuk mendidik, yang seharusnya 
kita lebih menaruh perhatian lebih kepada aspek afektif, sebagai sebuah pengajaran 
yang membutuhkan waktu serta pembiasaan secara terus-menerus. Dan boleh jadi ini 
sebuah jawaban dari program pendidikan karakter yang dicanangkan pemerintah 
tentang cara pandang serta poin penting yang mesti diutamakan dalam pendidikan. 
Juga bagaimana seorang pendidik harus mampu melihat potensi yang dimiliki 
peserta didiknya agar ia dapat membantu serta mengarahkannya, bukan malah 
menjadi penghambat bagi potensi peserta didiknya. 
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b. Pemikiran Muhammad Natsir tentang Integrasi Ilmu Umum dan Ilmu Agama 
Islam dalam satu Kurikulum 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia integrasi memiliki arti, penyatuan, 
penggabungan, pemaduan, pembauran sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
19
 
Integrasi mempunyai sinonim dari penggabungan, penyatuan, atau perpaduan dari 
dua objek atau lebih. Sebagaimana yang dikemukakan Poerwandarminta yang 




Latar belakang munculnya pemikiran Muhammad Natsir tentang integrasi 
ilmu umum dan ilmu Islam adalah adanya sistem pendidikan antara Barat dan Timur 
yang berkembang dan masing-masing memiliki sisi negatif dan positif atau memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Muhammad Natsir berpendapat bahwa seorang pendidik 
Islam tidak perlu memperdalam atau memperbesar pertentangan antara sistem 
pendidikan Barat dengan sistem pendidikan Timur. Islam menurutnya hanya 
mengenal pertentangan antara yang hak dan yang batil. Semua yang hak itu diterima 




Muhammad Natsir termasuk orang yang memiliki pandangan yang luas. 
melihat jauh ke masa depan. Beliau memandang bahwa dunia Barat dan dunia Timur 
merupakan ciptaan Allah swt. yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Beliau 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Prestasi Pustaka 
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menganjurkan agar umat Islam tidak mempertentangkan antara dunia Barat dan 
Timur dalam bidang ilmu pengetahuan. Dalam masalah ilmu pengetahuan dan sains 
untuk kemakmuran dunia dan umat Islam, boleh mengambil dari dunia Barat yang 
pada kenyataannya lebih maju.
22
 
Muhammad Natsir selalu menekankan bahwa sesungguhnya tidak ada 
dikotomi antara pendidikan agama yakni Islam dengan pendidikan umum. Menurut 
beliau, bagi seorang pembaru Islam tidak ada pertentangan dalam hal dunia dan 




Untuk menjawab semua permasalahan dikotomi ilmu pengetahuan tersebut, 
Muhammad Natsir mengajukan konsep pendidikan integral, harmonis dan universal. 
Konsepsi pendidikan integral, harmonis dan universal menurut Muhammad Natsir 
tidak mengenal dikotomi antara pendidikan Islam dan pendidikan umum, melainkan 




c. Landasan dan Tujuan Pendidikan Islam Muhammad Natsir 
Dalam pidato yang ia sampaikan pada rapat Persatuan Islam (Persis) di 
Bogor, 17 Juni 1934 dengan judul “Ideologi Didikan Islam” serta tulisannya di 
Pedoman Masyarakat pada tahun 1937 dengan judul “Tauhid sebagai Dasar 
Pendidikan”, dengan gamblang menggariskan ideologi pendidikan umat Islam 
dengan bertitik tolak dari dan berorientasi kepada tauhid sebagaiman terkandung 
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dalam kalimat syahadat. Melalui dasar tauhid tersebut akan tercipta integrasi 
pendidikan dan umum. Dalam salah satu tulisannya, Muhammad Natsir membagi 
keseimbangan antara pendidikan Islam yang meliputi tiga hal. (1) keseimbangan 
antara kehidupan duniwi dan ukhrawi, (2) keseimbangan antara badan dan roh, (3) 
keseimbangan antara individu dan masyarakat. 
Dapat dilihat dari apa yang telah dijelaskan di atas bahwa konsep pendidikan 
integral, harmoni, dan universal tersebut berangkat dari satu hal yang menurut 
Muhammad Natsir sangat penting yakni pendidikan yang berlandaskan tauhid. 
Kata tauhid secara etimologi adalah kata benda (nomina) yang berasal dari 
bahasa Arab, yaitu kata wahhada-yuwahhidu-tauhid, yang bermakna menunggalkan 
sesuatu. Sedangkan menurut istilah tauhid bermakna mengesakan Allah swt. dalam 
hal kekhususan diri-Nya. Kekhususan ini meliputi perkara rububiyah (penciptaan 
dan kekuasaan Allah), uluhiyah (ibadah dan peribadatan kepada Allah) dan asma wa 
sifat (nama dan sifat Allah).25 
Dalam tulisannya “Tauhid sebagai Dasar Didikan”, ia menceritakan tentang 
Prof. Paul Ehrenfest, seorang Guru Besar fisika  di Perguruan Tinggi Belanda. Prof 
Paul adalah orang yang cerdas sangat dicintai dan dihormati oleh teman sejawatnya, 
dikenal sebagai orang yang baik dan dari keluarga yang baik pula. Namun 
kematiannya sangatlah tragis ia mati bunuh diri setelah membunuh anak satu-
satunya pula. 
Lantas mengapa sekarang ia melakukan perbuatan yang buas dan ganas lebih 
dari seorang penjahat? Dari surat yang ditinggalkan untuk teman akrabnya Prof. 
Kohnstamm, nyatalah bahwa perbuatan yang menewaskan dua orang tersebut bukan 
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Muhammad Amin Sahib, Pendidikan Agama Islam (Gowa: Pusaka Almaida, 2017), h. 31. 
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perbuatan terburu nafsu, melainkan dari suatu perenungan rohani yang panjang dan 
mendalam. Ternyata sang maha guru tersebut telah kehilangan tujuan hidupnya.
26
 
Diketahui melalui surat yang ditinggalkannya menjelang mati bahwa ia tidak 
memiliki kepercayaan kepada tuhan. Ia mengatakan bahwa agama itu perlu, maka 
barang siapa yang tidak mampu memiliki agama, ia mungkin binasa karena itu.
27
 
Lewat kisah ini Muhammad Natsir ingin menyampaikan bahwa ilmu setinggi 
dan sebanyak apapun jika tidak didasari dengan ketauhidan maka semua itu akan 
terasa kosong dan tidak berguna.  
Muhammad Natsir pun menceritakan kisah dua orang yang beriman 
dihadapan Allah swt. yakni tentang Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. Ketika 
Allah swt. memerintahkan Nabi Ibrahim a.s. untuk menyembelih Ismail a.s. anaknya. 
Dengan rasa mantap Nabi Ibrahim a.s. menyampaikannya kepada Ismail a.s. maka 
jawaban Ismail adalah sebagaimana yang termaktub di dalam QS al-Sāffāt/37: 102, 
yang berbunyi, 
                              
                      .    
 
Terjemahannya: 
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia 
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".
28
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Muhammad Natsir menceritakan kisah yang kedua ini, seolah ingin mem-
bandingkannya agar para pembaca dapat lebih memamahi maksud dari pada tauhid 
sebagai dasar pendidikan. Orang yang memiliki tauhid, sekalipun berbagai  macam 
rintangan dan kesulitan dalam hidupnya hatinya tidak sedikitpun akan terguncang 
jika demikianlah kehendak Allah swt. ia akan berani hidup menantang dunia se-
kalipun penuh dengan penderitaan lantaran hidup dan matinya hanya untuk Allah, 
Rabb alam semesta. 
Muhammad Natsir mengkhawatirkan jika generasi bangsa ini hanya diberi-
kan kepadanya ilmu-ilmu sains dan teknologi tanpa dibarengi dengan didikan agama. 
Hal tersebut menurutnya akan membuat suatu kerusakan batin yang pada akhirnya 
kekurangan pimpinan rohani semenjak kecil. Lantaran ketinggalan memberikan 
pencerahan batin dalam bidang pendidikan yang condong hanya pada intelektualitas 
semata. Mengenai pendidikan seperti ini beliau memberikan komentar: 
Pendidikan yang demikian sesungguhnya adalah mempertukarkan alat dengan 
tujuan. Itulah pendidikan yang ketinggalan dasar. Mengenal tuhan, mentau-
hidkan tuhan, mempercayai dan menyerahkan diri kepada tuhan tak dapat 
tidak harus menjadi dasar bagi tiap-tiap pendidikan yang hendak diberikan 
kepada generasi yang kita latih. Meninggalkan dasar ini berarti melakukan satu 
kelalaian yang amat besar, yang tidak kurang besar bahayanya dari pada 
berkhianat terhadap anak-anak yang kita didik.
29
 
Perkataan Muhammad Natsir di atas bukanlah tanpa dasar, beliau kembali 
memberikan contoh di dalam al-Qur’an kisah Lukman al-Hakim dengan anaknya 
pada QS Lukmān/31: 13-14; yang berbunyi, 
                            . 
                               
      .   
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
30 
 Demikian Lukman yang bijak memberikan contoh kepada manusia, al-Qur’an 
memberikan isyarat kepada setiap bapak atau setiap pendidik, apa yang harus 
ditanam terlebih dahulu dalam sanubari anak yang masih lugu dan mudah dibentuk, 




Inilah kekurangan pendidikan kita selama ini, dasar ketauhidan pada generasi 
bangsa yang masih sangat kurang, sehingga banyak kita jumpai orang intelek 
menjadi tersangka korupsi, orang miskin mati bunuh diri atau orang yang kuat 
menindas yang lemah. Semua itu disebabkan dasar ketuhidan yang lemah, sehingga 
rasa takut pada Allah swt. sudah tidak ada lagi, rasa pengaharapan pada Allah swt. 
tidak ada dan  rasa selalu diawasi oleh Allah swt. juga tidak ada, sehingga terjadilah 
apa yang dikhawatirkan oleh Muhammad Natsir seperti sekarang ini. 
Faktor pendidikan bagi terbentuknya tauhid dan iman kepada Allah swt. ini 
merupakan inti dari pendidikan Islam. Pilar pendidikan berintikan tauhid dan 
keimanan ini menjadikan manusia mampu memadukan fungsi akal dan wahyu. 
Ketika manusia telah mampu menembus ke ruang angkasa dan menginjakkan 
kakinya di bulan, ia tidak sekadar berhasil menguak rahasia alam atau eksploitasi 
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sumber daya alam, melainkan berhasil pula menambah iman kepada Allah swt. 




Pandangan Muhammad Natsir memang sangat sistematis, di awal pemba-
hasan dikatakan bahwa ia menawarkan peran dan fungsi pendidikan Islam kemudian 
konsepsi pendidikan yang integral, harmoni, dan universal, kemudian beliau 
memberikan landasan dari konsepsi tersebut yaitu tauhid. Semua itu demi satu 
maksud, yakni tercapainya tujuan pendidikan Islam. Dan beliau sendiri telah 
memaparkan pandangannya tentang tujuan pendidikan Islam. 
Menurut Muhammad Natsir tujuan pendidikan Islam adalah memperham-
bakan diri kepada Allah swt. semata yang dapat mendatangkan kebahagian bagi 
penyembahnya. Demikian pula yang disimpulkan oleh Abuddin Nata, menurut 
Muhammad Natsir, bahwa pendidikan Islam ingin menjadikan manusia yang 
memperhambakan segenap rohani dan jasmaninya kepada Allah swt.
33
 
Dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad Natsir 
pada hakikatnya adalah merealisasikan idealitas Islam yang pada intinya meng-
hasilkan manusia yang berperilaku islami, yakni beriman dan bertakwa kepada Allah 
swt. sebagai sumber mutlak yang harus ditaati. 
Simak komentar Muhammad Natsir secara gamblang menjelaskan tujuan 
pendidikan Islam: 
Apakah kiranya yang menjadi tujuan pendidikan itu?, yang dinamakan 
pendidikan, ialah satu pimpinan jasmani dan rohani yang menuju kepada 
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Munawir Kamaluddin, Muhammad Natsir Rekonstruksi terhadap Pemikirannya tentang 
Pendidikan, h. 162. 
57 
 
kesempurnaan dan lengkapnya sifat-sifat kemanusiaan dengan arti yang 
sesungguhnya. Apakah tujuan yang akan dituju oleh didikan kita?, sebenarnya 
tidak dapat dijawab sebelum menjawab pertanyaan yang lebih tinggi, yaitu 
apakah tujuan hidup kita di dunia ini? kedua pertanyaan ini tidak dapat 
dipisahkan keduanya sama, tujuan pendidikan ialah tujuan hidup.
34
 
Apa yang dikemukakan oleh Muhammad Natsir tersebut memang memiliki 
dasar di dalam al-Qur’an, QS al-Dzāriāt/51: 56; yang berbunyi, 
             .    
Terjemahannya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”.35 
 
Selanjutnya Muhammad Natsir mengatakan bahwa apabila manusia telah 
menghambakan diri pada Allah swt., berarti ia telah berada dalam dimensi kehi-
dupan yang menyejahterakan di dunia dan membahagiakan di akhirat, menurut 
beliau, dalam menetapkan tujuan pendidikan Islam hendaknya mempertimbangkan 
posisi manusia sebagai ciptaan Allah swt. yang terbaik dan sebagai khalifah di bumi. 
 Muhammad Natsir kemudian menitikberatkan pada kata “menyembah-
ku/beribadah kepadaku” dalam surat al-Dzāriāt ayat 56 tersebut. Menurut beliau 
kata tersebut memiliki makna yang sangat dalam dan luas sekali, lebih luas dari 
pemaknaan yang kita biasa dengar atau maknai setiap harinya.
36
 
Apa yang dikemukakan Muhammad Natsir ini sejalan dengan pendapat imam 
Ibnu Taimiyah seorang ulama ahli hadits dan ahli fikih pada abad ke-8 Hijiriyah. 
Menurut Ibnu Taimiyah, ibadah mempunyai ruang lingkup amat luas, seluas jang-
kauan agama Islam itu sendiri. Ia menyimpulkan semua ajaran agama Islam pada 
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hakikatnya adalah ibadah. Ibadah tidak hanya salat, puasa dan haji, melainkan setiap 




 Dengan mengacu pada surat al-Dzāriyāt ayat 56 di atas, Muhammad Natsir 
sampai pada rumusan tujuan pendidikan yang pada hakikatnya adalah tujuan hidup 
manusia, yaitu menghambakan diri atau beribadah kepada Allah. Tujuan pendidikan 




Berangkat dari apa yang dikemukakan oleh Ramayulis tentang pengertian 
pembaruan pendidikan Islam pada kajian teoretis di awal maka pembaruan yang 
dikemukakan oleh Muhammad Natsir adalah perubahan kurikulum yang dulunya 
hanya berupa pengajaran kitab-kitab klasik kemudian mengajarkan tentang ilmu-
ilmu sains dan teknologi. Selain itu, jika kita cermati berbagai pemikiran yang 
Muhammad Natsir sampaikan. Maka kita akan melihat bahwa beliau membawa 
pembaruan pada sisi metodologi pengajaran Islam yaitu metode pendekatan 
ketauhidan sebagai asas dalam pembelajaran.  
Penulis berkesimpulan bahwa tiga buah pemikiran Muhammad Natsir 
tentang pembaruan pendidikan Islam baik tentang peran dan fungsi pendidikan 
Islam, integrasi ilmu umum dan Islam dalam satu kurikulum, serta tauhid sebagai 
landasan pendidikan Islam adalah aspek yang saling berkaitan serta saling 
menunjang antara satu dan lainnya. Peran dan fungsi pendidikan Islam tidak akan 
mampu untuk direalisasikan kecuali apabila dalam satu kurikulum tersebut bukan 
                                                             
37Mudhofar, “Konsep Ibn Taimiyyah tentang Ibadah dan Muamalah”, Jurnal Pusaka 9,  
(2017), h.  79. 
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hanya mengajarkan ilmu umum saja tanpa mengajarkan tentang pendidikan Agama 
Islam, untuk mewujudkan kedua hal di atas dalam praktiknya semua proses 
pembalajaran tersebut semestinya selalu berasas atau berlandasan terhadap 
ketauhidan. Jika hal tersebut telah berjalan sebagaimana mestinya maka tujuan 
pendidikan yang beliau kemukakan akan terwujud yakni pribadi-pribadi yang cerdas 
diberbagai disiplin ilmu namun tidak meninggalkan tujuan diciptakannya yaitu 
mengabdi kepada Allah swt. 
Kemudian, jika memerhatikan apa yang dikemukakan oleh Zuhairini dkk 
pada kajian teoretis tentang tiga pola pembaruan pendidikan Islam, maka apa yang 
diusahakan Muhammad Natsir melalui perjuangan dan pemikirannya maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa usaha beliau tersebut mencakup tiga pola pembaruan 
pendidikan Islam. Penarikan kesimpulan penulis didasarkan pada fakta sebagai 
berikut: 
a. Pola pembaruan pendidikan Islam Muhammad Natsir dapat dikatakan 
beriorentasi kepada pendidikan modern dunia Barat. Hal tersebut didasarkan 
bahwa Muhammad Natsir secara verbal dalam pidatonya menegaskan tidak 
adanya pertentangan antara pendidikan dunia Barat dan Timur. Beliau 
menegaskan bahwa sekiranya terdapat kebaikan pada pendidikan di Barat maka 
umat Islam boleh mengambil dari dunia Barat yang pada kenyatannya lebih 
maju. 
b. Pola pembaruan pendidikan Islam Muhammad Natsir dapat dikatakan 
berorientasi pada pemurnian ajaran Islam. Hal tersebut didasarkan bahwa 
Muhammad Natsir telah menegaskan bahwa dasar didikan Islam adalah tauhid, 
yaitu permurnian ibadah ikhlas hanya kepada Allah, yang berarti setiap materi 
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didikan yang diajarkan dalam kurikulum selalu dikaitkan tentang bagaimana 
materi ajar tersebut menambah rasa keimanan dan kekuatan akidah seorang 
muslim. Muhammad Natsir juga menegaskan bahwa tujuan pendidikan Islam 
ialah tujuan hidup, dan tujuan hidup adalah mengabdi atau beribadah hanya 
kepada Allah. Maka secara otomatis apa yang dikemukakan oleh Muhammad 
Natsir tersebut melawan kebiasan lama masyarakat yang masih berkeyakinan 
dengan hal-hal yang berbau kesyirikan, mistis, bidah dan khurafat.
39
  
c. Pola pembaruan pendidikan Islam Muhammad Natsir dapat dikatakan 
berorentasi pada Nasionalisme. Hal tersebut didasarkan bahwa Muhammad 
Natsir hidup di zaman penjajahan Belanda, dan beliau sangat mengerti bahwa 
maju mundurnya suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Inilah yang 
beliau kemukakan saat berpidato dalam rapat Persatuan Islam di Bogor. 
d. Pemikiran Muhammad Natsir tentang Pendidikan Kepemimpinan dalam Lembaga 
Pendidikan. 
1) Pengertian Kepemimpinan 
Abdul Aziz Wahab berpendapat sebagaimana yang dikutip Saiful Falah 
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu kelompok ke arah 
pencapaian suatu tujuan.
40
 Sedangkan menurut Ismail Noor mendefenisikan 
kepemimpinan sebagai suatu tindakan yang menitikberatkan sumber-sumber ke arah 
                                                             
 39Lihat Husnan Wadi, “Strategi Pengembangan Dakwah KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 
dan TGH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid di Lombok”, Tesis (Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. 6-7. 
40Saiful Falah, “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di 
Lembaga Pendidikan”, Edukasi Islam Jurnal Pendidikan Islam 4, Juli (2015): h. 1084. 
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tujuan yang benar benar bermanfaat. Adapun tindakan didefenisikan sebagai sebuah 
kata dinamis yang mengimplikasikan gerakan dan inisiatif.
41
 
Menurut Kadarusman sebagaimana dikutip oleh Fridayana bahwa 
kepemimpinan (Leadership) dibagi menjadi tiga yaitu, (1) Self Leadership, (2) Team 
Leadership, (3) Organizational Leadership. Pengertian dari Self Leadership adalah 
kemampuan untuk memimpin diri sendiri agar tidak gagal menjalani kehidupan. 
Kemudian Team Leadership diartikan kemampuan untuk memimpin orang lain, ia 
mampu memahami apayang menjadi tanggung jawab kepemimpinannya. 
Kesediaannya untuk ikut meleburkan diri dengan tuntutan dan konsekuensi dari 
tanggung jawab yang dipikulnya, serta memiliki komitmen untuk membawa setiap 
bawahannya mampu mengeksplorasi kapasitas dirinya hingga menghasilkan prestasi 
terbaik. Adapun Organizational leadership pimpinan dalam suatu lembaga yang 




Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memengaruhi dan mengolah kemampuan orang atau sekelompok 
orang untuk mencapai suatu target atau tujuan. 
2) Kepemimpinan menurut Muhammad Natsir 
Dalam sebuah pidato Muhammad Natsir yang disampaikan di IKIP Bandung 
pada saat itu. Beliau menegaskan akan pentingnya kepemimpinan dalam hidup 
manusia. Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan selalu 
membutuhkan bantuan dari orang lain sehingga cenderung untuk hidup 
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Ismail Noor, Manajemen Kepemimpinan Muhammad SAW (Bandung: Mizan, 2011), h. 27 
42Fridayana Yudiaatmaja, “Kepemimpinan: Konsep, Teori, dan Karakternya”, Media 
Komunikasi 12, no. 2 (2013): h. 30. 
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berkelompok. Maka dari kecenderungan tersebut menghadirkan kebutuhan akan 
adanya kepemimpinan. Manusia tidak akan bisa bersatu jika tidak memiliki satu 
komando dari seorang pemimpin.  Simak perkataan Muhammad Natsir  di bawah ini: 
Manusia adalah makhluk ijtima’i, satu social being (masyarakat sosial). Ia ti-
dak bisa hidup sendiri. Potensinya sebagai social being (masyarakat sosial) 
hanya dapat berkembang maju bila ia hidup dalam ikatan suatu susunan 
jamaah yang teratur. Tidak ada jamaah yang hidup teratur tanpa 
kepemimpinan. Kepemimpinan atau leadership adalah keniscayaan dalam tiap-
tiap hidup dalam jamaah.
43
 
Menurut Muhammad Natsir kepemimpinan bukanlah menguasai. Pemimpin 
tidak berkuasa penuh atas bawahannya. Karena pada hakikatnya pemimpin hanya 
diberi amanah untuk menjalankan kepemimpinannya. Amanah adalah titipan yang 
memiliki batas waktu. Seorang pemimpin tidak bisa memaksakan untuk selalu 
berkuasa dan berkehendak untuk mempertahankan kepemimpinannya tanpa ingin 
melepaskannya. Pemimpin sejati harus rela melepas kepemimpinannya untuk 
diteruskan oleh generasi selanjutnya.
44
 Dalam hal ini beliau memberi komentar: 
Memimpin adalah untuk dapat melepaskan. Bukan kemegahan yang hakiki 
bagi pemimpin, apabila selama dia memimpin selalu berjalan dengan baik, 
sehingga nama dan usaha pimpinannya dirasakan oleh rakyat sebagai suatu hal 
yang tidak bisa dipisahkan. Tetapi tatkala dia tidak ada lagi, segala sesuatunya 
menjadi berantakan dan kacau balau. Umat yang dipimpinnya dihinggapi 
penyakit bingung dan khawatir lantaran sang pemimpin tidak ada lagi.
45
 
Dari komentar beliau di atas, tersirat makna bahwa bukan pemimpin yang 
hebat jika hanya mampu menjalankan amanahnya dengan baik, namun pemimpin 
yang hebat adalah dia yang mampu menjalankan kepemimpinannya dengan baik 
                                                             
43M. Natsir, ”Sumbangan Moral Agama Islam dalam Pembinaan Kepemimpinan”, Serial 
Media Da’wah 41, (1976): h. 4. 
44Saiful Falah, “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di 
Lembaga Pendidikan”, h. 1089. 
45
 M. Natsir, Capita Selecta 2 (Jakarta: PT Abadi, 2008), h. 447. 
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serta mampu menyiapkan orang-orang yang berkompeten untuk memegang amanah 
kepemimpinan ketika ia sudah tidak memimpin lagi. 
3) Model Pendidikan Kepemimpinan menurut Muhammad Natsir 
Mencetak seorang pemimpin tidaklah dapat dengan cara yang singkat, ia 
membutuhkan waktu yang panjang. Berdasarkan pemikiran Muhammad Natsir ada 





Kaderisasi berasal dari kata  kader yang berarti perwira atau bintara atau 
orang yang diharapkan akan memegang peran penting dalam pemerintahan, partai, 
dan sebagainya.
47
 Maka yang dimaksud dari kaderisasi adalah upaya untuk 
melahirkan orang yang mampu memegang jabatan penting dalam suatu lembaga. 
Muhammad Natsir berpandangan kaderiasi adalah aspek utama dalam 
melahirkan pemimpin. Di awal pembahasan kita telah mengetahui bagaimana beliau 
berpendapat bahwa pemimpin yang hebat adalah yang mampu menyiapkan calon 
pengganti kelak sepeninggal pemimpinnya. Mari kita simak petikan beliau tentang 
pentingnya kaderisasi untuk melahirkan seorang pemimpin: 
Tiap-tiap pemimpin hendaknya mempunyai niat dalam hatinya bahwa pada 
suatu ketika pimpinan itu akan diserahkan kepada orang lain. Menjadi 
pemimpin bukanlah semata-mata  memberikan manfaat kepemimpinannya 
pada orang lain, akan tetapi haruslah berusaha pula menyediakan kader-kader 




                                                             
46Saiful Falah, “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di 
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Penugasan diambil dari kata tugas yang memiliki arti pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab seseorang.
49
 Maka penugasan adalah pemberian tugas tugas kepada 
seseorang sebagai bagian dari tanggung jawabnya. 
Calon pemimpin tidak akan mungkin bisa diketahui kadar kemampuannya 
tanpa melalui proses pengujian. Mendidik pemimpin hanya dengan teori dan nasehat 
verbal tentu tidak akan cukup untuk melahirkan seorang pribadi yang kokoh dan 
tahan banting. Pemimpin sebagai orang pertama yang akan menghadapi masalah dan 
orang pertama pula yang akan mencarikan solusi. Daya tahan serta daya juang dari 




Melihat tanggung jawab pendidik yang begitu besar, maka mendidik calon 
pemimpin harus pula dengan melibatkkan penugasan. Dari pengalaman dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan itu akan memberi dampak positif pada 
pengelaman daya tahan dan daya juang bagi calon pemimpin. 
Model penugasan yang dikeluarkan oleh Muhammad Natsir ini, telah direa-
lisasikan oleh beliau sendiri pada saat mengajar di Pendis (Pendidikan Islam). Model 
penugasan ini direalisasikan dalam bentuk pengajaran. Pengajaran di Pendis disusun 
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51Saiful Falah, “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya di 
Lembaga Pendidikan”, h. 1092. 
65 
 
Keteladanan berasal dari kata teladan yang memiliki arti hal yang patut ditiru 
atau dicontoh.
52
 Dalam hal ini seorang pemimpin harus memberikan keteladan atau 
sifat, sikap serta perilaku terhadap calon pemimpin sebab bagi Muhammad Natsir 
pemimpin adalah cermin dari segala yang ada dalam diri rakyatnya. Pemimpin 
adalah contoh bagi pengikutnya.
53
 
Di dalam al-Qur’an Allah swt telah berfirman dalam QS al-Ahzāb/33: 21; 
yang berbunyi, 
            . 
Terjemahannya: “Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 
baik”.54 
Bagi Muhammad Natsir pemimpin adalah cermin yang memantulkan segala 
apa yang ada pada dirinya kepada rakyat. Pemimpin adalah contoh bagi 




Menjadi teladan adalah keharusan. Keteladanan akan menjadi tunas 
kebaikan. Calon pemimpin yang diajarkan dengan teladan yang baik akan tumbuh 
dan berkembang menjadi orang baik pula. Dia tidak memiliki alasan untuk berbuat 
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1. Implementasi Pemikiran Muhammad Natsir tentang Pembaruan Pendidikan 
Islam di SMP IT al-Kautsar Makassar 
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai hasil penelitian yang 
berfokus pada implementasi pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan 
pendidikan Islam (Studi Kasus pada SMP IT al-Kautsar Makassar) sesuai dengan 
deskripsi fokus dan tujuan penenlitian ini. 
a. Penerapan Integrasi Ilmu Umum dengan Ilmu Agama Islam di SMP IT al-
Kaustar 
Penerapan integrasi ilmu agama dengan ilmu umum di SMP IT al-Kautsar 
Makassar dilandasi dari visi misi di sekolah tersebut. Telah disebutkan di awal 
bahwa visi-misi dari SMP IT al-Kautsar adalah membangun generasi rabbani yang 
mandiri dan berprestasi. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan di 
SMP IT al-Kautsar Makassar yang dimaksud dengan mencetak generasi Rabbani di 
sini adalah mencetak peserta didik yang mumpuni dalam ilmu agama Islam terutama 
dalam hal ini pandai mengaji, mampu menghapal doa-doa harian serta memiliki 
akhlak yang terpuji. Adapun mandiri adalah peserta didik mampu menyelasaikan 
tugas-tugas yang diamanahkan kepadanya secara sendiri tanpa harus bergantung 
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pada orang lain, baik itu tugas sekolah ataupun tugas-tugas saat berada di rumah. 
Sedangkan yang dimaksud berprestasi adalah peserta didik memiliki capaian-capaian 
di bidang akademiknya dalam hal ini mereka mampu turut berkompetisi dalam 
kejuaraan dan perlombaan. 
Informan mengatakan: 
Visi-misi kami di sini adalah mencetak generasi rabbani, mandiri, dan 
berprestasi. Rabbani di sini yaitu siswa memiliki pengetahuan yang mumpuni 
dalam bidang keagamaan. Adapun mandiri maksudnya adalah siswa mampu 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan baik di sekolah maupun di rumah, 
guru bertugas mengarahkan mereka saja. Sedangkan berpresetasi di sini 




 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
integrasi pendidikan Islam dengan ilmu umum telah menjadi tujuan dari SMP IT al-
Kautsar Makassar karena melihat dari visi-misi yang digunakan di sekolah ini adalah 
rabbani, mandiri dan berprestasi menjadi acuan dalam proses pembelajaran serta 
penentu arah kebijakan sekolah tersebut. 
 Menelisik lebih jauh bagaimana penerapan integrasi ilmu Islam dengan ilmu 
umum di SMP IT al-Kautsar Makassar ini maka diperoleh dari hasil wawancara yang 
dilakukan bahwa SMP IT al-Kautsar Makassar menerapkan tiga kurikulum yang 
berbeda yang digabung menjadi satu. Tiga kurikulum tersebut yaitu, (1) Kurikulum 
Dinas (K13), (2) Kurikulum Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), (3) Kurikulum 
Yayasan. Informan menuturkan bahwa penggunaan tiga kurikulum ini dikarenakan 
SMP IT al-Kautsar Makassar berada dalam naungan Dinas Pendidikan, sedangkan 
Kurikulum JSIT karena sekolah tersebut tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam 
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Terpadu seluruh Indonesia, adapun Kurikulum Yayasan karena dinaungi oleh 
Yayasan al-Fityah.  
 Informan mengatakan: 
Dalam penerapan konsep Islam Terpadu ini, kami menggunakan tiga 
kurikulum, yang pertama yaitu Kurikulum Dinas atau K13, kedua Kurikulum 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) karena kami tergabung di komunitas 
tersebut, dan yang terakhir yaitu Kurikulum Yayasan.
58
 
  Penjelasan lebih rinci bagaimana ketiga kurikulum tersebut digabung 
kemudian diterapkan di SMP IT al-Kautsar Makassar kami peroleh dari Wakil 
Kepala Sekolah bid. Kesiswaan. Dari penjelasan beliau disimpulkan bahwa di setiap 
kurikulum tersebut memiliki mata pelajaran yang wajib diajarkan di SMP IT al-
Kautsar. Jadi di dalam kurikulum SMP IT al-Kautsar Makassar terdapat mata 
pelajaran yang mewakili ketiga kurikulum di atas.
59
 Untuk lebih jelasnya simak tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3. Daftar mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran di SMP IT al-Kautsar 
Makassar 
 
Kurikulum Dinas (K13) JSIT Yayasan 
Mata 
Pelajaran 
 Bahasa Indonesia 











 Ekstrakulikuler (Bela 
diri, memanah, dll) 
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 IPA Terpadu 
 IPS Terpadu 
 Seni Budaya 
 Pend. Jasmani Olahraga 
 Prakarya 
 Pend. Agama Islam 
Kegiatan pembelajaran non-mata 
pelajaran 
 Majelis Pagi sebelum memulai 
pelajaran  (Salat Dhuha, literasi) 
 Majelis Siang  (salat Dzuhur Kultum, 
murojaah hapalan) 
 Majelis Sore (Salat Ashar berjamaah) 
 Ekstrakulikuler (bela diri dan 
memanah) 
 Dari tabel di atas kita dapat melihat beberapa mata pelajaran yang diambil 
dari Kurikulum Dinas, Kurikulum JSIT, serta KurikulumYayasan. Proses 
pembelajaran di SMP IT al-Kautsar Makassar tidak hanya bertumpu pada mata 
pelajaran saja namun juga didukung kegiatan pembelajaran yang tidak termasuk 
mata pelajaran seperti majelis pagi, majelis siang, dan majelis sore seperti yang 
tertera pada tabel. 
 Berikut beberapa ilmu agama Islam yang diintegrasikan dengan ilmu umum 




Sebagaimana namanya program ini bertujuan agar peserta didik pandai dalam 
membaca dan memiliki hapalan al-Qur’an. Menurut penuturan Kepala SMP IT al-
Kautsar bahwa jumlah hapalan yang ditargetkan yaitu sebanyak tiga juz, yaitu Juz 
28, juz 29 dan juz 30.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang seorang informan, beliau 
mengatakan bahwa tidak mudah untuk mencapai target hapalan 3 juz tersebut 
kepada semua peserta didik. Hal tersebut disebabkan banyak pula peserta didik yang 
lulusan dari SD konvensional sehingga mereka harus memulai lagi dari awal. Namun 
telah menjadi syarat kelulusan mereka adalah peserta didik telah mampu menghapal 
juz 30. 
Informan mengatakan: 
Benar apa yang dikatakan kepala sekolah bahwa memang ditargetkan pada 
SMP itu 3 juz hapalan. Tapi sulit untuk mencapainya kepada seluruh peserta 
didik karena beberapa ada yang lulusan SD konvensional sehingga menghapal 
mereka dimulai dari awal, namun beberapa ada yang mencapai target dan yang 




Dalam proses pembelajaran Tahfidz, metode yang digunakan adalah metode 
wafa. Metode wafa adalah metode yang digunakan dalam membaca dan menghapal 
al-Qur’an dengan mengoptimalkan fungsi otak kanan yaitu dengan cara 
menumbuhkan rasa ingin tahu dari peserta didik, atau dengan kata lain memberikan 
stimulus kepada peserta didik sehingga memiliki minat dalam proses 
pembelajarannya. 
Penemu metode ini adalah KH. Muhammad Shaleh Dherem, Lc., seorang 
pendiri dan pembina Yayasan Syafa’atul Qur’an Indonesia (YAQIN). Gelar Licence 
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(Lc) diperoleh dari Universitas Imam Muhammad bin Saud Arab Saudi. Beliau juga 
berkiprah sebagai Ketua Ikatan Da’i  Indonesia (IKADI) Jawa Timur. Konsultan 




Mentoring merupakan mata pelajaran khusus di SMP IT al-Kautsar Makassar 
karena mata pelajaran ini diserap dari Kurikulum Yayasan. Sistem pembelajarannya 
dengan membuat kelompok di setiap kelompok terdapat tujuh sampai sembilan 
peserta didik. Setiap kelompok akan membuat majelis berbentuk lingkaran dengan 
seorang guru yang akan mengajarkan materi Islam secara lebih luas. Metode ini 
diyakini dapat memberikan manfaat lebih kepada guru dan peserta didik. Melalui 
metode ini guru akan lebih mudah mengetahui siapa saja peserta didik yang kurang 
faham, siapa saja dari mereka yang memiliki daya tangkap yang cepat dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Dari hasil wawancara kami dengan informan, bahwa mata pelajaran 
Mentoring memiliki materi-materi yang berkaitan tentang al-Qur’an, akidah, akhlak, 
ibadah, sejarah Islam serta adab-adab Islami. Meskipun di sekolah tersebut telah 
mengajarkan Pendidikan Agama Islam yang merupakan mata pelajaran yang diserap 
dari Kurikulum Dinas (K13) namun hal tersebut masih dianggap belum cukup karena 
cakupan ilmu Islam sangatlah luas sehingga untuk menjawab persoalan tersebut 
maka mata pelajaran Mentoring ini dilaksanakan. 
 Informan menuturkan: 
Di mata pelajaran mentoring, kami mengajarkan tentang akidah, tafsir al-
Qur’an, akhlak, ibadah, adab-adab Islam serta sejarah Islam. Jadi diprogram ini 
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sasarannya adalah penguatan intelektual siswa lewat materi-materi islamiyah, 
serta penanaman materi akhlak dan adab sejak dini agar mereka membiasakan 
untuk mengamalkan.”62 
Dari penjelasan informan di atas menunjukkan bahwa SMP IT al-Kautsar 
makassar menitikberatkan pada upaya mencetak generasi yang tidak saja cerdas 
dalam intelektual namun juga upaya mencetak generasi yang cerdas secara spiritual, 
yang kemudian diejawantahkan dengan sifat taat beribadah, berbudi luhur, serta 
bertakwa kepada Allah swt.  
b. Penerapan Pendidikan Kepemimpinan di SMP IT al-Kautsar Makassar 
Pendidikan kepemimpinan juga merupakan prioritas utama di SMP IT al-
Kautsar. Pasalnya, telah jelas dan gamblang dalam visi-misi SMP IT al-Kautsar 
Makassar yakni membangun generasi rabbani yang mandiri dan berprestasi. Dan 
salah satu sifat dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah 
kemandirian, sifat mandiri adalah hal yang paling penting untuk ditanamkan kepada 
peserta didik terutama pada usia remaja karena pada saat itu adalah masa 
pembentukan karakter seseorang. Seorang yang akan memimpin orang lain terlebih 
dahulu mampu untuk memimpin dirinya sendiri. 
Pendidikan kepemimpinan menurut Muhammad Natsir sejatinya ada tiga 
sebagaimana yang telah disebutkan ditinjauan teoretis yakni kaderisasi, penugasan, 
keteladanan. Menurut hasil pengamatan peneliti, apa yang dikemukakan oleh 
Muhammad Natsir tersebut telah dilaksanakan dengan baik di SMP IT al-Kautsar 
Makassar. Beberapa proses pembelajaran yang termasuk pendidikan kepemimpinan 
adalah sebagai berikut: 
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Pramuka termasuk mata pelajaran wajib diajarkan di SMP IT al-Kautsar 
Makassar, mata pelajaran ini diserap dari kurikulum JSIT. Menurut penuturan salah 
seorang informan, tidak ada perbedaan mendasar antara Pramuka di sekolah 
konvensional dengan Pramuka Sekolah Islam Terpadu (SIT), muatannya tetaplah 
pada latihan ketangkasan, Perkemahan Sabtu-Minggu (PERSAMI), games, hiking 
dan lain-lain. Namun dalam proses pembelajarannya selalu disisipkan materi tentang 
kesesuainnya dengan kandungan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. salah satu 
contohnya adalah jika dilakukan perkemahan maka peserta didik memiliki kegiatan 
bangun salat Tahajud, tadabbur alam dan lain-lain. 
Informan berkata: 
Muatan kegiatan Pramuka SIT dengan sekolah lain pada dasarnya tetaplah 
sama, mereka juga dilatih tentang ketangkasan, keterampilan serta kegiatan 
Pramuka yang pada umumnya kita kenal, hanya saja yang membedakannya 
adalah proses pembelajaran yang berlangsung selalu diarahkan kepada nilai-
nilai spiritual dengan cara menjelaskan hikmah kegiatannya serta landasan 
dalam al-Qur’an serta sunnah Nabi63 
2) Program Majelis (Pagi, Siang, Sore) 
Salah satu kegiatan dalam upaya mencetak generasi-generasi berjiwa 
pemimpin adalah program Majelis Pagi, meskipun merupakan kegiatan non-mata 
pelajaran namun semua peserta didik diwajibkan untuk ikut dalam program ini. 
Dalam kegiatan majelis pagi peserta didik melaksanakan salat duha secara 
berjamaah, salat duha dilaksanakan pada pukul 07:15 pagi, setelah melaksanakan 
salat peserta didik diarahkan untuk membaca buku (literasi), buku yang dibaca 
bukan buku mata pelajaran melainkan buku umum guna untuk menambah wawasan 
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peserta didik proses kegiatan ini berakhir pada pukul 07:45 pagi dan akan memulai 
mata pelajaran pertama pada hari itu. 
Majelis siang dimulai saat tengah hari, yaitu ketika waktu salat zuhur tiba. 
Kegiatan yang dilakukan pada Majelis Siang ini adalah melaksakan salat zuhur 
secara berjamaah, setelah melaksanakan salat zuhur maka akan dilanjutkan dengan 
kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) yang akan dibawakan oleh peserta didik. 
Menurut hasil wawancara dengan seorang informan bahwa kegiatan ini diwajibkan 
kepada  seluruh peserta didik. Karena telah dijadwal untuk setiap peserta didik agar 
bisa mempersiapkan diri sebelum tampil untuk kultum. Kegiatan kultum merupakan 
contoh nyata tentang program pendidikan kepemimpinan Muhammad Natsir 
dilaksanakan dengan baik di SMP IT al-Kautsar. Program kultum ini selaras dengan 
konsep pendidikan kepemimpinan Muhammad Natsir pada aspek penugasan. 
Menurut Muhammad Natsir calon pemimpin harus terbiasa dengan tugas-tugas agar 
setiap tugas yang ia selesaikan akan menambah kematangan dan pengalaman. 
Informan mengatakan: 
Setiap selesai salat zuhur memang selalu ada kultum. Semuanya diharuskan 
untuk bisa kultum karena sudah ada giliranya. Jadi kami belajar untuk berani 
tampil, dan percaya diri.
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Setelah melaksanakan kultum maka akan dilanjutkan dengan murajaah 
hapalan. Pada kegiatan ini peserta didik akan sibuk dengan al-Qur’an mereka 
masing-masing. Mereka akan membaca serta mengulang-ulang materi hapalan pada 
mata pelajaran Tahfidz. Kegiatan ini berguna untuk menyegarkan kembali hapalan 
al-Qur’an mereka sehingga tidak mudah untuk dilupa dan akan lebih tertanam kuat 
dalam ingatan peserta didik. 
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SMP IT al-Kautsar merupakan sekolah yang menjalankan full day school 
sehingga proses pembelajaran masih berlangsung hingga sore hari. Kegiatan Majelis 
Sore berupa salat asar secara berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan membaca 
zikir petang. Zikir-zikir yang dibaca merupakan zikir yang telah diajarkan oleh 






 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai implementasi 
pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan pendidikan Islam (studi kasus pada 
SMP IT al-Kautsar Makassar), maka penulis dapat memberi kesimpulan bahwa: 
1. Muhammad Natsir merupakan salah satu tokoh besar nasional yang berjasa 
kepada bangsa dan negara Indonesia. Beliau lahir pada hari Jumat pada 
tanggal 17 Juli 1908. Pada masa anak-anak ia sempat bersekolah di HIS 
(Holland Inlandse School) Adabiyah Padang selama lima bulan, kemudian 
pindah ke HIS Solok. Setelah lulus ia melanjutkan pendidikannya di MULO 
(Meer Uitgebreid Lager Orderwijs) yakni sekolah tingkat lanjutan di zaman 
penjajahan Belanda. Setelah tamat di MULO ia kemudian melanjutkan 
pendidikannya di AMS (Algememe Midelbare School). Setelah lulus di AMS 
beliau mendirikan lembaga pendidikan yang diberi nama Pendis, yakni 
lembaga pendidikan yang memadukan antara ilmu umum dengan ilmu agama 
Islam.  Di masa mudanya ia banyak aktif di berbagai organisasi kepemudaan 
seperti Jong Sumatranen Bond, Jong Islamieten Bond dan masih banyak lagi 
yang lain. Beliau wafat pada tanggal 6 Februari 1993 di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo Jakarta diusianya yang ke 85 tahun.  
2. Pemikiran Muhammad Natsir tentang pembaruan pendidikan Islam terdapat 
beberapa poin, yaitu a) pemikiran beliau tentang peran dan fungsi pendidikan 
Islam yang pada intinya adalah menaruh perhatian lebih pada aspek afektif 




potensi-potensi yang dimiliki peserta didik, b) pemikiran beliau tentang 
integrasi ilmu umum dengan ilmu agama Islam dalam satu kurikulum, c) 
pemikiran beliau tentang tauhid sebagai landasan pendidikan Islam dan 
tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia sebagai hamba yang 
mengabdi kepada Allah swt., d) pemikiran beliau bahwa lembaga pendidikan 
seharusnya bukan hanya mencetak orang cerdas intelektual namun juga 
memberikan pendidikan kepemimpinan dalam lembaga tersebut. 
3. Penerapan integrasi ilmu agama Islam dengan ilmu umum di SMP IT al-
Kautsar Makassar telah terlaksana dengan baik. Konsep Islam Terpadu yang 
dilaksanakan oleh SMP IT al-Kaustar sejalan dengan apa yang dicita-citakan 
oleh Muhammad Natsir. Melalui visi-misi mencetak generasi rabbani yang 
mandiri dan berprestasi, serta penerapan tiga kurikulum yang digabung 
menjadi satu telah melahirkan mata pelajaran umum serta mata pelajaran 
agama yang harmoni saling melengkapi di sekolah tersebut yang sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik demi perkembangan kecerdasan emosional, 
spiritual, serta kecerdasan intelektualnya. Penerapan pendidikan kepemim-
pinan di SMP IT al-Kautsar telah terlaksana sebagaimana mestinya. 
Program-program pembelajaran yang berjalan di SMP IT al-Kautsar telah 
mencerminkan konsep pendidikan kepemimpinan Muhammad Natsir dalam 
lembaga Pendidikan. Melalui program Majelis Pagi, Majelis Siang dan 
Majelis Sore yang sangat baik untuk menumbuhkan rasa percaya diri, berani, 
disiplin, bertanggung jawab serta memberikan pengalaman bagi peserta didik 





Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; 
1. Gagasan tentang konsep integrasi ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama 
Islam inilah yang mestinya dikembangkan oleh para praktisi pendidikan. 
Mengingat di zaman sekarang ini perkembangan teknologi semakin maju,akan 
tetapi nilai-nilai moral dan akhlak semakin merosot. Tawaran untuk 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang integral perlu untuk 
dikembangkan sebagai jawaban kondisi pendidikan kita saat ini, yang 
memerlukan generasi yang tidak hanya cerdas, namun juga berakhlak yang 
luhur serta bertakwa kepada Allah swt. 
2. Sudah sepatutnya lembaga pendidikan tidaknya hanya fokus kepada upaya 
mengisi otak peserta didik dengan segala macam ilmu. Namun seharusnya 
lembaga pendidikan juga harus memberikan pendidikan kepemimpinan. 
Mengingat saat ini kita tidaklah kekurangan orang pintar tapi kita kehilangan 
pemimpin yang bisa dijadikan teladan. Berangkat dari fenomena tersebut 
sudah seharusnya kita mengupayakan agara lembaga pendidikan memberikan 
pendidikan kepemimpinan kepada generasi muda agar kelak kita dapat 
melahirkan pemimpin-pemimpin sejati. 
3. Kepada para peneliti pendidikan berikutnya, penulis sangat berharap agar 
kedepannya akan ada penelitian lanjutan berkaitan dengan konsep integrasi 
pendidikan umum dengan ilmu agama ini, guna menyempurnakan skripsi ini 




Ahmad Supadie, Didiek, dkk. Pengantar Studi Islam. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2011. 
Arifin, Muzayyin. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010. 
Assegaf, Abd. Rachman. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2011. 
Azis, Rosmiaty. Ilmu Pendidikan Islam. Gowa: Pusaka Almaida, 2017. 
Damopolii, Muljono. Pesantren Modern IMMIM: Pencetak Muslim Modern. Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2011. 
Emalia, Imas. “Usaha Muhammad Natsir di Bidang pendidikan dalam memajukan 
Ummat Islam Indonesia 1950-1960”. al-Turas 21, no. 2 (2015): h. 161-172. 
Falah, Saiful. “Pendidikan Kepemimpinan Muhammad Natsir dan Implementasinya 
di Lembaga Pendidikan”. Edukasi Islam Jurnal Pendidikan Islam  4, Juli 
(2015): h. 1076-1101. 
Hamdani. “Konsep Integrasi Pendidikan Islam Muhammad Natsir dan Impleme-
ntasinya dalam Pengembangan Kurikulum”. Skripsi. Yogyakarta: Fak. Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
Hasbiansyah. ”Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi”. 
Mediator 9, no.1 (2008): h. 163-180. 
“Integrasi”. Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/integrasi.html (16 
Maret 2019). 
“Kader”. Kamus Besar Bahasa Indonesisa. http://kbbi.web.id/kader.html (20 Maret 
2019). 
Kadir, Abdul, dkk. Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012. 
Kamaluddin, Munawir. Muhammad Natsir Rekonstruksi terhadap Pemikirannya 
tentang Pendidikan. Makassar: Alauddin University Press, 2011) 
Karim, Abdul. “Pembaruan Pendidikan Islam Multikulturalis”, Jurnal Pendidikan 
Agama Islam -Ta’lim 14, no. 1(2016): h. 19-36 
Khodija, Nyayu. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014. 
Lukman, Moch, dkk. Muhammad Natsir Pemandu Umat. Jakarta: Bulan Bintang, 
1989. 
Luth, Thohir. M. Natsir Dakwah dan Pemikirannya. Jakarta: Gema Insani Press, 
1999. 
Mahfur.” Konsep Pendidikan Islam Menurut Muhammad Natsir”. Skripsi. Salatiga: 
Fak. Ilmu Tarbiyah STAIN Salatiga, 2010. 
80 
Mania, Sitti. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
Muchlis, Masnur. Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Krisis Multi-
dimensional). Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 
Mudhofar. “Konsep Ibn Taimiyyah tentang Ibadah dan Muamalah”. Jurnal Pusaka 9, 
(2017): h. 70-90. 
Mustamin, Muh. Khalifah, dkk. Metode Penelitian Pendidikan. Makassar: Alauddin 
Press, 2009. 
Nasution, Harun. Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan. 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992. 
Nata, Abuddin. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010. 
-------. Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multi Disipliner. Jakarta: 
Rajawali Pers, 2009. 
-------. Sejarah Pendidikan Islam: pada Periode Klasik dan Pertengahan. Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012. 
-------. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010. 
-------. Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: Raja-
grafindo Persada, 2005. 
Natsir, Muhammad. Capita Selecta. Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1973. 
-------. Capita Selecta 2. Jakarta: PT Abadi, 2008. 
-------. Islam  dan Akal Merdeka. Bandung: Sega Arsy, 2015. 
Noor, Ismail. Manajemen Kepemimpinan Muhammad SAW. Bandung: Mizan, 2011. 
“Pembaruan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/pembaruan.html 
 (19 Agustus 2019) 
Rama, Bahaking. Ilmu Pendidikan Islam suatu Kajian Dasar. Makassar: Alauddin 
University Press, 2011. 
Ramayulis. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2011. 
Sahib, Muhammad Amin. Pendidikan Agama Islam. Gowa: Pusaka Almaida, 2017. 
Satriadi, Inong. “Tujuan Penciptaan Manusia dan Nilai Edukasinya (Kajian Tafsir 
Tematis)”.Ta’dib 12, no. 1 (2009): h. 33-42 
Syar’i, Ahmad. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta, 2014. 
Sukmaninata. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosdakarya, 2006. 
Susanto. Pemikiran Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah, 2009. 
81 
 
“Teladan”. Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/teladan.html (20 
Maret 2019) 
Tirtarahardja, Umar dan La Sulo. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2012. 
Trianto. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktik. Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2007. 
-------. Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 
Tenaga Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010. 
Tugas”. Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id.html (20 Maret 2019) 
Undang-Undang SISDIKNAS 2003. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003. 
Jakarta: Fokus Media, 2003. 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian. Makassar: 
Alauddin Press, 2013. 
Yudiaatmaja, Fridayana. “Kepemimpinan: Konsep, Teori, dan Karakternya”. Media 
Komunikasi 12, no. 2 (2013): h. 29-38. 
Yusuf, Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016. 
Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
-------. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 
Zulkipli, “Muhammad Natsir Pemikiran dan Peranannya terhadap Perkembangan 
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) 1967-1993”. Skripsi. Makassar: 














Nama Sekolah    : SMP IT al-Kautsar Makassar 
Nama Kepala Sekolah  : Ustad Makrifat, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Hari/ tanggal   : Kamis/ 25 April – 2 Mei 2019 
Nama Observer   : Muhammad Amin 
 
No Aspek yang diamati Tindakan pengamatan 
1 Penerapan integrasi ilmu 
umum dengan ilmu agama 
Islam 
Wawancara kepada Kepala SMP IT al-Kautsar 
Wawancara kepada guru mata pelajaran tahfidz dan 
mentoring 
Melihat langsung proses pembelajaran tahfidz dan 
mentoring 
2 Penerapan pendidikan 
kepemimpinan 
Wawancara kepada Wakil Kepala SMP IT al-Kautsar 
bid. Kesiswaan   
Wawancara kepada guru mata pelajaran Pramuka 
Mengamati proses kegiatan majelis siang 
Wawancara kepada peserta didik 
 
PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA 
Nama Sekolah   : SMP IT al-Kaustar Makassar 
Nama Kepala Sekolah  : Makrifat S.Pd.I., M.Pd.I. 
Hari/ tanggal wawancara  : Kamis/ 25 April-2 Mei 2019 
Waktu    : 10:00 – selesai 
 
No Pedoman wawancara Hasil Wawancara Informan 
1 Bisa bapak jelaskan apa 
yang membedakan 
sekolah ini dengan jargon 
IT dengan sekolah 
konvesional? 
Yang dimaksud IT adalah 
Islam terpadu maksudnya 
bahwa sekolah ini mampu 
menggabungkan antara 
pelajaran umum serta 
pelajaran agama Islam dan 
semua itu tergambarkan pada 
visi-misi sekolah ini yaitu 
membangun generasi yang 
rabbani, mandiri dan 
berprestasi 
Kepala SMP IT 
al-Kautsar 
2 Bagaimana penerapan 
sistem Islam terpadu yang 
dianut oleh sekolah ini? 
Dalam penerapan konsep 
Islam terpadu ini, kami 
menggunakan tiga kurikulum 
sekaligus yang kita gabung, 
yaitu kurikulum 13, kurikulum 
jaringan sekolah Islam 
terpadu, dan kurikulum 
yayasan 
Kepala SMP IT 
al-Kautsar 
3 Bagaimana proses 
penggabungan tiga 
kurikulum sekaligus? 
Jadi  proses penggabungannya 
adalah mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah ini 
diambil dari tiga kurikulum 
tersebut, contohnya mata 
pelajaran bahasa Inggris dari 
K13, Pramuka dari kurikulum 
jaringan sekolah Islam 
terpadu, serta mentoring dari 




4 Bagaimana mata 
pelajaran tahfidz ini 
dijalankan, apakah ada 
metode tersendirinya? 
Jadi tahfidz ini adalah mata 
pelajaran memperbaiki bacaan 
quran serta menghapalkannya. 
Target kita lulus dengan 
hapalan 3 juz, yaitu 28, 29, 
dan 30. Namun terkadang 
tidak mencapai target karena 
beberapa siswa berasal dari 
sekolah konvensional sehingga 
memulai hapalan dari awal. 
Namun syarat kelulusan 
adalah harus mampu 
menghapal juz 30. 
Ahmad Zaky 
Malik S.Pd.I 
5 Bagaimana proses 
pembelajaran pada 
pelajaran mentoring? 
Jadi di mentoring itu, kami 
membagi peserta didik 7 
sampai 9 orang, di setiap 
kelompok ini akan diberi guru 
pendamping  sebagai pengajar. 
Guru itulah yang bertanggung 
jawab terhadap kelompoknya 
untuk memahamkan materi 




6 Bukankah dalam mata 
pelajaran pendidikan 
agama Islam telah ada 
materi keislaman, 
mengapa masih diadakan 
mentoring? 
Kami menyadari bahwa materi 
agama Islam itu luas dan mata 
pelajaran pendidikan agama 
Islam belum bisa menutupi 
semuanya.  Di mentoring 
diajarkan tentang akidah, 
tafsir al-Qur’an, ibadah, 
sejarah serta adab-adab Islam. 
Jadi sasarannya adalah 
penguatan intelektual siswa 
lewat materi islamiyah yang 
diambil dari kurikulum 




7 Di sekolah konvensional 
pramuka hanyalah 
kegiatan ekstrakurikuler 
mengapa di sekolah ini 
dia menjadi mata 
pelajaran yang 
diwajibkan? 
Alasan mendasar adalah 
karena pramukan adalah mata 
pelajaran wajib bagi 
kurikulum jaringan sekolah 
Islam terpadu, sebagai sekolah 
yang dinauingi JSIT maka 
kami mengambilnya. Dan 
pramuka juga merupakan 
kegiatan yang mampu melatih 
karakter peserta didik menjadi 
lebih baik. 
Kepala SMP IT 
al-Kautsar 
8 Apa perbedaan pramuka 
pada sekolah 
konvensional dengan 
sekolah di SMP IT ini? 
Muatan kegiatan pramuka 
sekolah Islam terpadu ini 
dengan sekolah konvensional 
pada dasarnya tetaplah sama, 
mereka juga dilatih 
ketangkasan, keterampilan, 
serta kegiatan pramuka yang 
sudah dikenal. Hanya saja 
yang membedakan proses 
pembelajaran selalu diarahkan 
kepada nilai-nilai spiritual 
dengan cara menjelaskan 
hikmah kegiatan, landasan 
didalam al-Qura’an serta 
sunnah Nabi saw. 
Kodir, S.Pd. 
9 Pada Jadwal pelajaran 
saya melihat ada program 
majelis pagi, siang, dan 
sore. Kegiatan seperti apa 
yang dilakukan pada 
program ini? 
Itu adalah program diluar 
mata pelajaran. Majelis pagi di 
mulai pada jam 07:15, 
kegiatannya berupa shalat 
duha kemudian membaca 
buku (literasi). Kegiatan 
majelis siang berupa salat 
duhur secara berjamaah, 
kemudian kuliah tujuah menit 
Kepala SMP IT 
al-Kautsar 
yang dilakukan oleh peserta 
didik, setelah kultum 
dilanjutkan dengan murojaah 
hapalan. Adapun majelis sore 
kegiatannya adalah shalat asar 
secara berjamaah kemudian 
dilanjutkan dengan dzikir 
petang. 
10 Bagaimana perasaan anda 
mengikuti proses kegiatan 
majelis pagi, siang, dan 
sore yang diikuti 
Kami awalnya merasa berat, 
tapi lama-lama menjadi 
terbiasa. Seperti di kultum, 
semua siswa itu diwajibkan 
untuk bisa bicara, jadi pasti 
mendapat giliran. Disitu kami 
belajar untuk berani tampil 








11 Apa manfaat yang kamu 
dapat, dengan bersekolah 
di sini? 
Manfaatnya kami diajarkan 
untuk displin, percaya diri, 
berani tampil, serta banyak 
kegiatan luar ruangan yang 
menyenangkan. Serta kami 
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